
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN ASNAF 

FISABILILLAH DALAM PENDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH  

DI DESA SUAK RENGAS KECAMATAN MEMPURA  

KABUPATEN SIAK 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Syarat Untuk Memenuhi Gelar 

Sarjana Hukum (SH) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Oleh: 

 

AFRIZAL 

NIM. 11621104031 
 

 

JURUSAN HUKUM KELUARGA 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 

RIAU-PEKANBARU 

1442 H/2020 M 



  



 



 

 

ABSTRAK 

 

Afrizal (2020): Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Asnaf 
Fisabilillah Dalam Pendistribusian Zakat Fitrah Di Desa 
Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak 

 

Zakat fitrah merupakan zakat wajib bagi setiap muslim yang dikeluarkan 
karena sebab berbuka puasa pada bulan Ramadhan. Tujuan adanya zakat fitrah 
adalah untuk menyucikan jiwa dan mencukupi kebutuhan orang fakir dan miskin 
pada hari raya Idul Fitri. Pendistribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas hanya 
di salurkan kepada empat asnaf saja dari delapan asnaf  yang ada, yaitu fakir, 
miskin, orang-orang yang sekolah atau berkuliah diluar kota dan untuk 
pembangunan masjid. Tujuan di adakannya penelitian ini agar pendistribusian 
zakat fitrah di Desa Suak Rengas sesuai dengan syariat islam dan tepat sasaran. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang berlokasi di 
Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh pengurus masjid di Desa Suak Rengas sebanyak 3 
(tiga) orang, penerima zakat yang tergolong asnaf  fisabilillah sebanyak 7 (tujuh) 
orang dan tokoh agama sebanyak 2 (dua) orang. Dikarenakan jumlahnya terbatas 
dan terjangkau maka penelitian ini menggunakan total sampling yaitu berjumlah 
12 (dua belas) orang. Teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan data 
adalah melalui obsevasi, wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan. 

Metode pembayaran zakat fitrah di Desa Suak Rengas adalah 
pemabayaran langsung oleh muzakki kepada mustahik, zakat fitrah tersebut 
didistribusikan kepada 4 (empat) golongan saja dari 8 (delapan) asnaf yang ada, 
yaitu fakir, miskin, orang-orang yang sekolah ataupun berkuliah diluar kota dan 
untuk pembangunan masjid, golongan yang berkuliah diluar kota dan 
pembangunan masjid keduanya termasuk dalam golongan fisabilillah, sedangkan 
yang untuk pembangunan masjid adalah zakat maal, bukan zakat fitrah. Prioritas 
utama dalam zakat fitrah dalah fakir dan miskin agar kebutuhan mereka pada hari 
raya Idul Fitri terpenuhi. Hal ini berbeda dengan apa yang diterapkan di Desa 
Suak Rengas sehingga pendistribusian zakat fitrah tersebut tidak tepat sasaran. 

  

Kata kunci: Pendistribusian, Zakat Fitrah. 
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telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, kemudian shalawat dan salam kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Dimana atas berkat perjuangan beliaulah 

akhirnya kita dapat merasakan kenikmatan yang tidak terhingga yakni iman islam 

sebagaimana yang telah kita rasakan saat ini sampai hari akhir nantinya. 

 Demikian pula haknya yang penulis rasakan, akhirnya dengan izin dan 

rahmat Allah SWT penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai syarat akhir 

untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum di Fakultas Syrai’ah dan Hukum 

Program Studi Hukum keluarga, Universitas Islam Negeri Sultas Syarif Kasim 

Riau program Strata satu, dan semuanya tidak terlepas pula dari bantuan berbagai 

pihak, baik itu berbentuk moril ataupun materil. Oleh sebab itu, dengan setulus 

hati ingin menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Ayahanda (Effendi bin Jaya) dan Ibunda (Raimah binti Budiman) tercinta, 

Istriku (Rafika Mayumi binti Abdul Murad) anakku (Zalmi Yusuf Baihaqqi 

bin Afrizal) dan anakku yang masih dalam kandungan yang telah memberikan 

dukungan serta bimbingan dan bekal ilmu pengetahuan serta kasih sayang 

sekaligus pengorbanan baik secara materil ataupun moril demi keberhasilan 

i 



 

 

saya dalam menyelesaikan studi di Universitas Islam Negeri Sultas Syarif 

Kasim Riau. 

2. Seluruh keluarga besar yang turut memberikan bantuan, saran dan motivasi 

kepada penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Akhmad Mujahidin, S.Ag, MA, selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sultas Syarif Kasim Riau dan Wakil Rektor 1, 2, dan 3. 

4. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultas Syarif 

Kasim Riau Bapak Dr. Hajar, M,Ag, serta Wakil Dekan I Dr. Heri Sunandar, 

M,CL, Wakil Dekan II Dr. Wahidin, M,Ag, dan Wakil Dekan III Bapak Dr. 

Maghfirah, MA. 

5. Ketua Jurusan Hukum Keluarga Bapak H. Akmal Abdul Munir Lc, MA dan 

Sekretaris Bapak Ade Fariz Fahrullah, M,Ag, yang telah memberikan 

kemudahan dalam pelayanan yang berharga selama ini.\ 

6. Bapak Dr. Wahidin, M,Ag, selaku pembimbing skripsi atas segala sikap yang 

penuh kesabaran, motivasi, dan bantuannya yang tulus kepada penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

7. Drs, H. Mohd. Yunus, M,Ag selaku penasehat akademis yang telah 

membimbing selama menuntut ilmu di Universitas Islam Neger Sultas Syarif 

Kasim Riau. 

8. Terimakasi kepada bapak Adrianto selaku Kepala Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura yang telah memberikan arahan serta bimbingan selama 

penulis melaksanakan penelitian skripsi. 

ii 



 

 

9. Terimakasi kepada seluruh dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum, atas 

bimbingannya selama penulis dalam perkuliahan.  

10. Kepada sahabat dan keluarga besar Jurusan Hukum Keluarga B angkatan 2016 

dari awal kuliah sampai saat ini yang selalu setia memberikan dukungan, 

semangat dan bantuan untuk memperlamcar perkuliahan dan penulisan skripsi 

ini. 

11. Serta pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bantuan dan dorongan dalam penulisan skripsi ini akhir kata 

terima kasih atas segala bantuan yang telah diberikan kepada penulis. 

Harapan dan doa penulis semoga kebaikan yang diberikan mendapat 

imbalan serta kemudahan dalam melakukan aktivitas hidup di dunia ini 

sekaligus pahala yang setimpal dari Allah SWT. 

Penulis menyadari dengan sepenuh hati bahwa dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan. Untuk itu penulis berharap kepada pembaca untuk 

memberikan kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai pihak 

demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat 

bagi penulis maupun pembaca. 

Pekanbaru, 6 September 2020 
                                                                         Penulis, 

 
 

 
                                                                            AFRIZAL 

                                                                               NIM. 11621104031 
 

 

 

iii 



 iv 

  



 v 

  



 vi 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk Allah Swt yang dikarunia cipta, rasa dan 

karsa yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya baik itu tumbuh-

tumbuhan, binatang maupun malaikat.Untuk membina membina manusia agar 

sesuai dengan kehendak Allah Swt, maka di syari‟atkan atau diturunkan ajaran 

agama yang dapat membimbing manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat. 

Manusia sebagai makhluk Allah yang mulia mempunyai hak dan 

kewajiban, baik kewajiban terhadap Allah Swt maupun terhadap sesamanya. 

Aturan-aturan yang mengatur manusia dalam melaksanakan hak dan kewajiban 

terhadap tuhannya diatur dalam “fiqih ibadah” selanjutnya manusia sebagai 

makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat saling berhajat satu sama lainnya 

dalam memenuhi kebutuhannya. Aturan-aturan hubungan sesama manusia benda 

dan lingkungannya diatur dalam muamalah. 

Penduduk Indonesia secara mayoritas menganut ajaran islam tentu 

memiliki sistem hukumnya sendiri. Sistem hukum yang berlaku di Indonesia ada 

3(tiga) yakni sistem hukum adat, sistem hukum islam dan sistem hukum Eropa 

Kontinental, artinya hukum yang berlaku di Indonesia tidak hanya satu sistem 

hukum.
13
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Akhmad Muslih, Kedudukan Peraturan Kebijakan Dalam Peraturan Perundang-
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Salah satu cara yang dilakukan  islam menjembatani kesenjangan sosial 

antara orang-orang kaya dan orang-orang miskin adalah kewajiban mengeluarkan 

harta zakat bagi orang-orang yang berkelebihan hartanya. 

Zakat menurut lughat artinya suci dan subur.Menurut istilah syara‟ adalah 

mengeluarkan sebagian harta benda atas perintah Allah Swt, sebagai shadaqah 

wajib kepada mereka yang telah ditetapkan menurut syarat-syarat yang telah 

ditentukan hukum Islam.
14

 

Zakat merupakan rukun Islam dan merupakan salah satu bangunannya 

yang sangat penting hal ini sebagaimana nampak jelas dalam ayat-ayat Al-Qur‟an 

dan hadits Nabi Muhammad Saw.Di dalam Al-Qur‟an Allah menyebutkan 

perintah untuk menunaikan zakat beriringan perintah menunaikan shalat sebanyak 

82 kali. Ini menunjukkan pentingnya zakat dan eratnya kaitannya dengan shalat
15

 

Zakat merupakan nama dari sesuatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang 

kepada fakir miskin. Dinamakan zakat dikarenakan mengandung harapan untuk 

mendapatkan berkah, membersihkan dan memupuk jiwa dengan berbagai 

kebaikan.Dari zaman ke zaman zakat semakin dikenal oleh masyarakat mekah dan 

sekitarnya, sehingga zakat diwajibkan secara mutlak di era mekah, yaitu pada 

awal masa perkembangan Islam. 

Tidak ada batasan seberapa besar harta yang wajib dikeluarkan zakatnya 

dan tidak pula jumlah yang harus dizakatkan.Semua itu diserahkan kepada 

kesadaran dan kemurahan hati kaum muslimin.Setelah itu pada tahun kedua 
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setelah hijrah, menurut keterangan yang masyhur, mulai ditetapkan besar dan 

jumlah tiap jenis harta yang harus dizakatkan.
16

 

Berbeda dengan berbagai masalah yang ada di zaman sekarang, sumber 

daya manusia yang semakin pandai menciptakan berbagai macam barang mewah 

dari hasil bumi yang dianggap tidak wajib dizakati menjadi wajib dizakati dan 

meleburkan kata kesadaran dan kemurahan hati kaum muslimin untuk membayar 

zakat. 

Allah Swt telah mewajibkan zakat tanaman dan buah-buahan berdasarkan 

firmanNya: 

 َٓ ِِ  ُْ ب أخَْشَخْٕبَ ٌىَُ َّّ ِِ َٚ  ُْ ُ ب وَغَجْز َِ ْٓ ط١َجِّبَدِ  ِِ ْٔفِمُٛا  ُٕٛا أَ َِ َٓ آ ب اٌَّز٠ِ َٙ ٠بَ أ٠َُّ

ٛا  ُّ َّّ لََ ر١ََ َٚ ضُٛا الْْسَْضِ ۖ  ِّ ْْ رغُْ ِٗ إلََِّ أَ ُْ ثآِخِز٠ِ ُ ٌغَْز َٚ  َْ ْٕفِمُٛ ُ ُْٕٗ ر ِِ ٌْخَج١ِثَ  ا

١ذ   ِّ ٌّٟ حَ َ غَِٕ َّْ اللََّّ ٛا أَ ُّ اعٍَْ َٚ  ۚ ِٗ  ف١ِ
 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 

yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya.Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.”
17

 

 

Ayat Al- Qur‟an yang dikutip, memberikan kesimpulan bahwa hasil 

berbagai macam tanaman dikenai wajib zakat dan zakatnya dibayar ketika 

panen.
18

Seiring dengan perjalanan kehidupan manusia akibat dari kemajuan dan 

berkembangnya zaman, tingkat produktivitas sektor pertanian tidak lagi 

tergantung dari kesuburan tanah dan pengairan.Karena kesuburan tanah itupun 

                                                             
16

 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksaria 2006)hlm.497-498. 
17

 Departemen RI, Al-Qur‟an dan Terjemah,(Bandung: Syamil Alqur‟an 2007) hlm.452. 
18

 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Zakat,(Yogyakarta: Majelis Pustaka 1997)hlm.47 
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sifatnya relative disebabkan oleh perbedaan jenis tanaman dan pengaruh volume 

air yang berbeda.
19

 

Zakat diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tantang 

Pengelolaan zakat. Di dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat pasal 3 bab 1 menyebutkan pengelola zakat bertujuan: 

1. Meningkatkan efektifitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan 

zakat; dan 

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penangulangan kemiskinan. 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

pasal 4 ayat 2 bab 1 menyebutkan bahwa jenis harta yang dikenai zakat adalah : 

1. Emas, perak dan uang 

2. Perdagangan dan perusahaan 

3. Hasil pertanian, perkebunan dan perikanan 

4. Hasil pertambangan 

5. Hasil peternakan 

6. Hasil pendapatan dan jasa 

7. Rikaz  

Islam, sebagai agama memberikan ajaran sosial bagi pemeluknya.Bagi 

orang yang berkecukupan dan kaya raya, hendaklah memiliki kepedulian terhadap 

orang-orang fakir miskin dan orang-orang lemah tak berdaya.Karena kekayaan 

yang diperolehnya itu adalah anugerah Allah Swt dan atas bantuan yang 

                                                             
19

 Yusuf Qardhawi, Hukum Zakat, (Jakarta: Litera Antar Nusa 2004)hlm.331. 
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lainnya.Allah Swt telah menetapkan bagi mereka hak tertentu yang berada dalam 

harta orang kaya, suatu bagian yang tetap dan pasti.
20

 

Tentang cara memanfaatkan atau mempergunakan harta kekayaan yang 

dipunyai oleh seseorang. Al –qur‟an juga telah memberi pedoman, antaranya: 

1. Tidak boleh boros dan tidak pula kikir( QS. 17 : 26-27) 

2. Harus hati-hati dan bijaksana, selalu mempergunakan akal sehat dalam 

memanfaatkan harta(QS. :29,2 : 282 

3. Seyogyanya disalurkan melalui lembaga-lembaga yang telah di tentukan, 

diantaranya zakat.
21

 

 Di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura terdapat masjid yang terletak 

ditengah-tengah masyarakat desa yakni masjid Darussalam yang mana terdapat 

beberapa orang dari kalangan masyarakat tersebut di tunjuk sebagai petugas amil 

zakat di masjid tersebut yang selalu bertugas untuk menerima dan mendistribusian 

zakat terutama zakat fitrah, dalam pendistribusian zakat terdapat hal yang berbeda 

dengan pendistribusian pada asnab fiisabilillah yakni seluruh anak atau siapapun 

yang bersekolah atau berkuliah diluar daerah Siak mendapatkan zakat yang mana 

rata-rata mereka adalah orang-orang kaya semua.
22

 Yang mana di desa-desa lain 

di kecamatan tersebut hanya mendahulukan orang yang membutuhkan saja, 

bahkan dalam perda zakat Kabupaten Siak bahwa yang mendapatkan zakat dari 

asnab fiisabilillah ini hanyalah orang-orang yang tidak mampu atau yang 
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 Abdullah Farouk,  Mohammad Farhad, Membangun Moralitas Umat, (Surabaya: 

Amelia 2005)hlm.214. 
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 K.N Sofyan Hasan, ,Pengantar Hukum Zakat Dan Wakaf,(Surabaya: Al-Ikhlas 

1995)hlm.13. 
22

 Syafi‟i, (salah seorang amil zakat), Wawancara, di desa Suak Rengas Tanggal 23 

februari 2020 
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membutuhkan, dan juga ada satu kaidah yang berbunyi “tidak halal zakat bagi 

orang kaya”. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, penyusun tertarik untuk meneliti, 

menjelaskan dalam bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TERHADAP PENERAPAN ASNAF FIISABILILLAH DALAM 

PENDISTRIBUSIAN ZAKAT FITRAH DI DESA SUAK RENGAS 

KECAMATAN MEMPURA KABUPATEN SIAK" 

B. Batasan Masalah 

 Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah serta keterbatasan 

waktu, biaya, dan tenaga, maka penelitian ini penulis batasi hanya pada 

pembahasan dari bagaimana upaya penerapan asnaf fiisabilillah dalam 

pendsitribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten 

Siak di Tinjau Menurut  Hukum Islam. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, dalam penelitian ini 

dapat penulis rumuskan permasalahannya yakni: 

1. Bagaimana penerapan asnaf fiisabilillah dalam pendistribusian zakat fitrah 

di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak ? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap penerapan asnaf fiisabilillah 

dalam pendistribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas Kecamatan 

Mempura Kabupaten Siak? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini: 

a. Untuk mengetahui penerapan asnaf fiisabilillah dalam pendistribusian 

zakat fitrah di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak 

b. Untuk mengetaui tinjauan hukum Islam terhadap penerapan asnaf 

fiisabilillah dalam pendistribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura Kabupaten Siak 

2. Adapun kegunaan yang hendak dicapai sebagai berikut: 

a. Untuk memperdalam wawasan tentang zakat yang sesuai syariat islam 

terutama masalah pendistribusian zakat yang baik dan benar. 

b. Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan program studi strata 

satu (1) pada fakultas syari‟ah dan hukum UIN SUSKA RIAU. 

E. Metode Penelitian 

 Metode merupakan suatu proses, prinsip dan prosedur yang berfungsi 

untuk menghasilkan data dan analisis yang valid dalam usaha mencari jawaban 

atas permasalahan yang ada. Penelitian merupakan kegiatan ilmiah guna 

menemukan, mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 

dilakukan secara metodologis dan sistematis.
23

Dengan demikian metode 

merupakan pijakan agar penelitian dapat mencapai hasil maksimal, dalam 

penelitian proposal ini. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

 

                                                             
23

Soetrisno hadi, Metodologi Research jilid II Yogyakarta, Fakultas Psikologi Universitas 

Gajah Mada 1991,  h.4. 
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1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fild research) yakni 

penelitian dengan mencari data yang ada di masyarakat terkait dengan 

penerapan asnaf fiisabilillah dalam pendistribusian zakat. Adapun lokasi 

penelitian ini adalah di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

Kabupaten Siak. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah 

masayarakat yang menjadi pengurus masjid di Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura Kabupaten Siak., sedangkan yang menjadi obyek 

penelitian adalah penerapan asnaf fiisabilillah pada pendistribusian zakat 

fitrah di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. 

3. Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengurus 

masjid di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura sebanyak 3 (tiga) 

orang, penerima zakat yang tergolong asnaf fisabilillah sebanyak 7 (tujuh) 

orang dan tokoh agama 2 (dua) orang. Dikarenakan jumlahnya terbatas 

dan terjangkau maka penelitian ini menggunakan total sampling yaitu 

berjumlah 12 (dua belas) orang. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari bahan hukum 

sekunder yang terdiri dari : 
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Data  primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh 

langsung di lapangan yang penulis ambil langsung dari amil zakat masjid 

di Desa Suak Rengas, yang penulis peroleh dari hasil wawancara atau 

survei di lapangan masyarakat Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

Kabupaten Siak. 

a. Data  sekunder, yaitu data yang tidak berhubungan langsung dengan 

responden dan merupakan data pendukung bagi peneliti, yaitu berupa 

data yang diambil dari beberapa buku dan dokumen yang berhubungan 

dengan permasalahan yang di teliti,yaitu pembahasan zakat. 

5. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data primer penulis dapat berdasrkan beberapa 

cara yaitu : 

a. Observasi , yaitu suatu metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala atau 

penomena yang ada pada objek penelitian.
24

 

b. Wawancara, yaitu Tanya jawab langsung sambil tatap muka antara 

pewawancara dengan pengurus  masjid di Desa Suak Rengas. 

c. Dokumentasi, yaitu dilakukan dengan cara pengumpulan beberapa 

informasi pengetahuan, fakta dan data. Dengan demikian maka dapat 

dikumpulkan data-data dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-

bahan tertulis yang berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari 

                                                             
 

24
Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 58. 



10 

 

sumber dokumen, buku-buku, jurnal ilmiah, Koran, majalan, website, 

dan lain-lain.. 

d. Data kepustakaan, data ini penulis peroleh dari berbagai literature 

dalam bidang fiqih terutama bagian pembahasan tentang zakat yang di 

peroleh berupa buku,dokumen,jurnal, dan lain sebagainya. 

6. Metode Analisa Data 

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini adalah penulis 

menggunakan analisis data deskriptf kualitatif.Analisis yang penulis 

gunakan untuk memberikan deskripsi mengenai objek penelitian 

berdasarkan data yang diperoleh dari subjek yang diteliti. 

Proses analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang  

tersedia dari berbagai sumber yaitu observasi,wawancara. Kemudian 

mengadakan redukasi data yaitu data-data yang diperoleh di lapangan 

dirangkum dengan memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih 

sistematis sehingga menjadi data yang benar-benar terkait dengaan 

permasalahan yang di teliti. 

7. Teknik Penulisan 

  Setelah memperoleh data guna kepentingan penilitian ini, maka 

penulis  menggunakan metode sebagai berikut : 

a. Deduktif, yaitu menggunakan kaidah yang umum yang ada kaitannya 

dengan tulisan ini, di analisa dan di ambil kesimpulan secara khusus. 
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b. Indukatif, yaitu menggambarkan kaedah yang khusus yang ada 

kaitannya dengan masalah yang diteliti, dianalisa kemudian di ambil 

kesimpulannya secara umum. 

c. Deskriftif, yaitu menggunakan urain atas fakta yang diambil dengan 

apa adanya. 

G. Sistematika Penulisan 

 Dalam penyusunan skripsi ini, jumlah bab yang di gunakan terdiri dari 

lima bab dengan perincian sebagai berikut : 

BAB I :   PENDAHULUAN  

Dalam bab ini mencakup latar belakang masalah,batsan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: GAMBARAN UMUM DESA SUAK RENGAS KECAMATAN 

MEMPURA KABUPATEN SIAK 

Bab ini merupakan gambaran umum tentang Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura yang mencakup sejarah Desa, letak geografis dan 

demografis,dan keadaan sosial ekonomi di Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. 

BAB III:  KAJIAN TEORITIS 

Bab ini penulis akan menguraikan tentang landasan teori yang akan 

digunakan untuk membahas bab-bab selanjutnya, meliputi: pengertian 

zakat, dasar hukum zakat, syarat dan rukun zakat, orang-orang yang 

berhak menerima zakat, pengertian zakat fitrah, dasar hukum zakat 
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fitrah, waktu pembayaran zakat fitrah, bentuk dan kadar zakat fitrah, 

golongan yang berhak menerima zakat fitrah. 

BAB IV: PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Bab ini sebagai inti dari penulisan skripsi, penulis akan menganalis 

penerapan asnaf fisabilillah dalam pendistribusian zakat fitrah di Desa 

Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak, dan analisis 

tinjauan hukum Islam terhadap penerapan asnaf fisabilillah dalam 

pendistribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

Kabpaten Siak. 

BAB V:   PENUTUP 

Dalam bab ini penulis membahas  Kesimpulan mengenai hasil 

penilitian dan saran-saran yang bermenfaat bagi masyarakat di Desa 

Suak Rengas Kecamatan Mempura Kabupaten Siak. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

DESA SUAK RENGAS KECAMATAN MEMPURA 

A. Sejarah Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

Desa Suak Rengas pada awalnya bernama Kampung Agam yang mana 

datanglah beberapa orang dari Agam (Sumatra Barat) yang mana mereka 

bertujuan ingin membuat kebun durian di daerah tersebut dengan harapan hasilnya 

bisa dinikmati oleh anak cucu mereka, namun tak lama setelah orang Agam ini 

menanam pohon durian tersebut datanglah penduduk asli daerah tersebut yang 

belum mempunyai nama kampung itu meminta sedikit bahagian dari kebun durian 

yang mereka tanam, dan orang Agam itu pun memberikannya dan tak lama 

kemudian orang-orang Agam ini meninggalkan daerah itu dan mereka tidak 

kembali lagi, dan tentunya kebun yang telah mereka tanam di olah oleh 

masyarakat setempat dan memberi nama kampung itu dengan sebutan “Kampung 

Agam” dan sampai sekarang Kampung Agam masih terkenal dengan kebun 

duriannya dan dengan rasa durian yang sangat manis dan lezat.
25

 

Menurut penuturan warga Suak Rengas, Pak H.Taib (75), petua Adat di 

Kampung Agam  ingin merubah nama kampung itu, dan di usulkan lah dari salah 

satu masyarakat asli disitu dengan nama “Suak Rengas” dikarenakan di tengah 

suak berdiri tegak pohon rengas yang sangat besar, suak adalah tempat galian para 

penjajah Belanda yang berbentuk seperti anak sungai yang mana digunakan untuk 

tempat persembunyi, dan terbentuklah Desa Suak Rengas dengan diajukannya 

                                                             
25

 Abdul Murad, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Desa Suak Rengas, 25 Juli 2020 
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kepemerintah daerah untuk pemekaran dan disetujui oleh pemerintah daerah 

Siak.
26

  

B. Kondisi Geografis dan Demografis 

1. Kondisi Geografis 

Desa Suak Rengas adalah Desa yang berada di Kecamatan Mempura 

Kabupaten Siak Provinsi Riau yang bergeografis diwilayah seberang dari 

ibukota kabupaten. Berdasarkan data geografis Desa Suak Rengas dengan 

luas wilayah 31.341 Ha dan terletak diantara 0‟42‟-0‟57 (LU) 101‟43‟-

102‟14‟ (BT). 

Dari segi batas wilayah, Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

berbatasan dengan : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Sungai Siak 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Dayun 

c. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Merempan Hilir 

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Kampung  Tengah 

Dari segi jarak pusat pemerintahan Desa Suak Rengas Kecamatan 

Mempura : 

a. Jarak dari ibukota Kecamatan sejauh 5 Km 

b. Jarak dari ibukota Kabupaten sejauh 4 Km 

c. Jarak dari ibukota Provinsi sejauh 132 Km 

Wilayah Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura seperti pada 

umumnya wilayah Kabupaten Siak terdiri dari dataran rendah dan berbukit-

                                                             
 

26
 H.Taib, Petua Kampung, Wawancara, Desa Suak Rengas,26 Juli 2020 
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qbukit dengan struktur tanah pada umumnya terdiri dari tanah Podsolik merah 

kuning dari batuan dan aluvial serta tanah organosol dan humus dalam 

berbentuk rawa-rawa atau tanah basah.
27

 

Desa ini berada di daerah aliran Sungai Siak, sehingga sebagian besar 

wilayahnya merupakan dataran rendah dengan 2,0 dpl dan keseharian 

penduduk di Desa ini banyak menggantungkan kehidupan mereka denga 

memanfaatkan keberadaan Sungai Siak serta aktivitas berdagang. 

2. Kondisi Demografis 

Berdasarkan data statistik Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura 

tahun 2017-2018, dimana jumlah penduduk Desa Suak Rengas Kecamatan 

Mempura adalah 6.346 jiwa yang terdiri dari Laki-laki 3.127 jiwa dan 

perempuan 3,219 jiwa. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan tabel sebagai 

berikut:  

Tabel.II.1 

Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

1 Laki-Laki 3.127 jiwa 47,58% 

2 Perempuan 3.219 jiwa 52,42% 

 Total 6.346 jiwa 100,00% 

 

Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura mayoritas Suku Melayu Siak 

dengan campuran suku pendatang baik yang berasal dari Pulau Jawa maupun 

Sumatera yang sudah turun temurun hijrah ke Desa Suak Rengas Kecamatan 

Mempura. 

                                                             
27

 Profil Desa Suak Rengas tahun 2018 
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C. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi masyarakat. Oleh 

karena itu, pendidikan merupakan suatu yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 

Di sisi lain, tinggi rendahnya pendidikan merupakan ciri khas atau dapat menjadi 

barometer dari tinggi rendahnya mutu dan kualitas sumber daya manusia disuatu 

tempaat, dengan demikian banyaknya ilmuan berpandangan bahwa pendidikan 

merupakan suatu investasi jangka panjang yang kelak akan diraih hasilnya. 

Oleh karena itu, pendidikan harus mendapatkan perhatian segenap 

masyarakat terutama pemerintah, karena dengan menfokus sedikit perhatian 

kearah bidang pendidikan, secara otomatis telah membantu pemerintah dalam 

mengentaskan kebodohan dan buta aksara, dan dapat membantu mengurangi 

angka kemiskinan. 

Demikian pemerintah Desa Suak Rengas Kecamatan Mempura berupaya 

semaksimal mungkin dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia. Untuk 

lebih jelas dapat dilihat tabel berikut : 

Tabel.II.2 

Tingkat Pendidikan 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. PAUD 137 jiwa 

2. TK 389 jiwa 

3. SD 913 jiwa 

4. SMP/MTs 703 jiwa 

5. SMA/MA 149 jiwa 

6. Diploma 123 jiwa 
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7. Sarjana 121 jiwa 

 Total 2.535 jiwa 

 

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa pendidikan masyarakat 

sudah dikatakan memadai dimana sebagian masyarakat di Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura masih banyak yang tidak sekolah, tingkas PAUD 

berjumlah 137 jiwa, tingkat TK berjumlah 389 jiwa, tingkat SD berjumlah 

913 jiwa, tingkat SMP/MTs berjumlah 703 jiwa, tingkat SMA/MA berjumlah 

149 jiwa, tingkat Diploma berjumlah 123 jiwa, tingkat Sarjana berjumlah 121 

jiwa. Dari sini jelas, bahwa masih banyak ditemukan yang tidak sekolah, dan 

masih rendahnya tingkat pendidikan. 

D. Kondisi Perekonomian 

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat di Desa Suak Rengas 

Kecamatan Mempura melakukan berbagai usaha sebagai mata pencaharian, 

seperti Nelayan, Petani, Tukang, Pegawa Negeri Sipil, Swasta, Pedagang. Untuk 

melihat perbandingan mata pencaharian penduduk Desa Suak Rengas Kecamatan 

Mempura lihat tabel berikut : 

Tabel.II.3 

Kondisi Perekonomian 

 

No. Jenis Pekerjaan Jumlah 

1. Petani 805 jiwa 

2. Nelayan 20 jiwa 

3. Tukang 3 jiwa 

4. PNS 23 jiwa 
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5. Swasta 78 jiwa 

6. Pedagang 10 jiwa 

 Total 939 jiwa 

Dari tabel di atas dapat diketahui masyarakat bermata pencaharian sebagai 

petani 805 jiwa, Nelayan berjumlah 20 jiwa, Tukang berjumlah 3 jiwa, Pegawai 

Negeri Sipil berjumlah 23 jiwa, Swasta berjumlah 78 jiwa, Pedaganag berjumlah 

10 jiwa. 

E. Kondisi Agama 

Desa Suak Rengas dimasukkan sebagai “Desa Islam” karena hampir 99% 

masyarakatnya adalah Muslim dan selebihnya adalah Kristen. Di bawah ini dapat 

dilihat komposisi penduduk berdasarkan agama dan keyakinan, sebagai berikut : 

Tabel.II.4 

Kondisi Agama 

 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 6.300 jiwa 

2. Kristen 46 jiwa 

 Total 6.346 jiwa 

 

F. Manajemen Pemerintahan Desa Suak Rengas 

Pemerintah Desa Suak Rengas dibawah pimpinan Bapak 

ARDIANTO,S.AP,M.Si  periode 2015-2021 dengan motto “Bersama Kita Bisa 

Membangun Desa” telah menjadikan Desa Suak Rengas sebagai desa yang 

memiliki pelayanan yang baik terhadap masyarakat baik dari segi sosia, 

pembangunan, kesenian, dan agama. Dalam menjalankan amanah tersebut dibantu 

oleh perangkat desa yang profesional dan mempunyai pengalaman yang banyak 
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dalam hal manajemen, baik secara administrasi, keuangan, pembangunan, dan 

pemerintahan sehingga kantor desa selalu dikunjungi oleh masyarakat yang 

mempunyai urusan dengan layanan yang baik, cepat dan tepat. 

Desa Suak Rengas dibawah pimpinan Bapak Ardianto periode 2015-2021 

mempunyai visi dan misi. 

a. Visi 

visi merupakan pandangan jauh kedepan, kemana dan bagaiman 

instansi pemerintah harus dibawa dan berkarya agar konsisten dan dapat 

eksis, antisipatif, inovatif, dan produktif. Visi  tidal lain adalah suatu 

gambaran yang menantang tentang masa depan berisikan cita dan citra 

yang ingin diwujudkan oleh instansi pemerintah, adapun visi Desa Suak 

Rengas sebagai berikut ”Terwujudnya Desa Sebagai Pusat Pelayanan 

Publik Terbaik dan Terdepan serta Menjunjung Tinggi Nilai Adat Istiadat 

Budaya Melayu yang Sejahtera dalam Mendukung Visi Kabupaten Siak”  

b. Misi 

Guna mewujudkan dan merealisasikan visi tersebut, maka 

ditetapkan misi sebagai berikut : 

1. Peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat secara 

menyeluruh dengan meningkatkan ketersediaan infrastruktur serta 

kelengkapan fasilitas lainnya 

2. Peningkatan kinerja aparatur yang handal, disiplin dan profesional  

3. Peningkatang angka partisipatif masyarakat menuju masyarakat yang 

madani 
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4. Mewujudkan ketentraman dan ketertiban masyarakat diberbagai 

aspek kehidupan 

5. Menciptakan pemerintahan yang bersih, efektif dan efisien 
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BAB III  

KAJIAN TEORITIS 

A. Ketentuan Umum Tentang Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Secara bahasa, kata zakat berasal dari kata “صوٝ– ٠ضوٝ– اٌضوبح “.yang 

berarti suci, tumbuh, berkah dan terpuji.
154

 Kata zakat merupakan kata dasar 

(masdar) dari “ٝصو” (zaka) yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. 

Tetapi yang terkuat, menurut Wahidi dan lain-lain, kata dasar zaka berarti 

bertambah dan tumbuh, sehingga bisa dikatakan tanaman itu zaka, artinya 

tumbuh, sedangkan tiap sesuatu yang bertambah disebut zaka artinya 

bertambah. Bila satu tanaman tumbuh tanpa cacat, maka kata zaka disini 

berarti bersih.
155

 

Secara istilah, zakat adalah : 

 ِٗ شُُٖ ثِ ِّٙ ٌِزطَُ ٌِهٍ  ب َِ  ْٓ ِِ  ُٗ َِ ب رمَذََّ َِ  َٟ ِ٘  اٌضَوَبحُ 
 

Artinya: “Zakat adalah sejumlah harta yang dikeluarkan oleh 

pemiliknya untuk mensucikan dirinya.”
156

 

 

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, zakat yaitu: 

خِ  ٌْخَصَّ َٟ رطٍَْكُُ عٍََٝ ا ِ٘ َٓ اٌضَوَبحُ  غْزحَِم١ِّْ ُّ ٌْ ب اّللَُّ ا َٙ بيِ اٌَّزِٟ فَشَضَ َّ ٌْ َٓ ا ِِ مذََّسَحِ  ُّ  اٌ

 

Artinya: “Zakat yaitu sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah 

diserahkan kepada orang-orang yang berhak.”
157

 

 

                                                             
           

154
 Ibnu Manzur, Lisan Al-Arab Jilid II, (Beirut-Libanon: Dar Sader, 1990), hal. 35 

155
 Yusuf Al-Qardhawi, Hukum Zakat, (Bogor: P.T. Pustaka Litera AntarNusa, 2011), hal. 

34 
156

 Al-Munjid, Al-Munjid fii Al-Lughah Wa Al-„Alaam, (Beirut-Libanon: Daar El-Machreq 

Sarl Publishers, 1986), hal. 303 
157

 Yusuf Al-Qardhawi, Loc. Cit., hal. 34 
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Menurut ulama Syekh Abi Yahya Zakaria Al-Anshori
158

, zakat 

adalah: 

صٍ  ْٛ خْصُ َِ  ٍٗ خْ َٚ ٍْ عٍََٝ  ْٚ ثذََ بيٍ اَ َِ  ْٓ ٌِّبَ ٠َخْشُجُ عَ  ُُ َٟ اِعْ ِ٘  اٌضَوَبحُ 

 

Artinya: “Zakat adalah sebutan untuk sesuatu yang dikeluarkan dari 

harta dan badan untuk tujuan tertentu.”
159

 

 

Makna zakat yang disampaikan oleh Yusuf Al-Qardhawi lebih 

mengkhususkan pengertian zakat yang wajib untuk dikeluarkan kepada orang 

yang berhak menerimanya. Sedangkan pendapat yang disampaikan oleh Syekh 

Abi Yahya Zakaria Al-Anshori mendefinisikan zakat secara umum, yaitu 

sebutan untuk segala sesuatu yang ditunaikan dengan tujan tertentu yang 

berasal dari harta dan badan. Kedua pendapat ini berbeda dengan pendapat 

awal yang mendefinisikan zakat sebagai cara untuk menyucikan diri dari harta 

yang dimiliki. 

Malikiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah mengeluarkan 

sebagian tertentu dari harta tertentu yang telah sampai nishab kepada orang 

yang berhak menerima, jika kepemilikan, haul (genap satu tahun), telah 

sempurna selain barang tambang dan harta temuan.
160

 Malikiyah 

mendefinisikan zakat dengan menekankan kepada telah sampainya haul dan 

nishab dari harta yang dimiliki oleh muzakki. 

                                                             
158

 Nama lengkap beliau adalah Zakaria bin Muhammad bin Ahmad bin Zakaria al-Anshori 

as-Sunaiki. Lahir pada tahun 1420 M/823 H di Sunaikah, Mesir Timur. Beliau merupakan seorang 

qadi (hakim), Ulama Mazhab Syafi‟i dalam bidang hadis, fiqh, dan tafsir. Wafat pada 1520 M/926 

H di Kairo. 
159

 Syekh Abi Yahya Zakaria Al-Anshori, Fathul Wahab Juz I, (Semarang: Toha Putra, 

t.th), hal. 102 
160

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu Jilid 3, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 

hal. 165 
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Hanafiyah memberikan definisi bahwa zakat adalah pemberian hak 

kepemilikan atas sebagian harta tertentu dari harta tertentu kepada orang 

tertentu yang telah ditentukan oleh syariat.
161

 Pendapat dari Hanafiyah 

menjelaskan tentang pengertian zakat secara umum. 

Syafi‟iyyah memberikan definisi bahwa zakat adalah nama untuk 

barang yang dikeluarkan untuk harta atau badan (dari manusia untuk zakat 

fitrah) kepada pihak tertentu.
162

 Definisi yang dikemukakan oleh Syafi‟iyyah 

lebih menjelaskan kepada zakat untuk harta atau badan yang berarti zakat 

fitrah. 

Definisi zakat menurut Hanabilah adalah hak yang wajib pada harta 

tertentu kepada kelompok tertentu pada waktu tertentu.
163

 Pengertian zakat 

menurut Hanabilah sama seperti yang dikemukakan oleh Hanafiyah yang lebih 

menjelaskan zakat secara umum. 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa zakat 

adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh pemiliknya ketika telah sampai haul 

dan nishab-nya, atau harta yang wajib dikeluarkan untuk badan (dari manusia 

untuk zakat fitrah) yang diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima 

pada waktu tertentu. 

                                                             
161

 Ibid, hal. 165 
162

 Ibid, hal. 165 
163

 Ibid, hal. 165 
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2. Dasar Hukum Zakat 

Zakat merupakan salah satu sendi agama Islam yang menyangkut harta 

benda dan untuk menyucikan jiwa. Dasar hukum  zakat telah dijelaskan di 

dalam Al-Qur‟an dan hadits, di antaranya: 

a. Al-Qur‟an 

Kata zakat dalam bentuk ma‟rifah (definisi) disebut tiga puluh kali 

di dalam Al-Qur‟an,di antaranya dua puluh tujuh kali disebutkan dalam 

ayat bersama sholat, dan hanya satu kali disebutkan dalam konteks yang 

sama dengan sholat tetapi tidak dalam satu ayat. Bila diperiksa ketiga 

puluh kali zakat disebutkan itu, delapan terdapat di dalam surat-surat 

yang turun di Makkah dan selebihnya di dalam surat-surat yang turun di 

Madinah.
164

 

Salah satu dasar hukum zakat disebutkan di dalam Q.S. Al-

Baqarah (2) : 43 sebagai berikut: 

 َٓ اوِع١ِ عَ اٌشَّ َِ اسْوَعُٛا  َٚ وَبحَ  آرُٛا اٌضَّ َٚ لََحَ  ٛا اٌصَّ ُّ  ٚأل١َِ

 

Artinya: “Dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan 

rukuklah bersama orang-orang yang rukuk.
165

 

 

Mengenai firman-Nya: (  َ ح ب وَ ُٛا اٌضَّ ر آ َٚ ) “Tunaikanlah zakat,” 

Mubarak bin Fudhalah meriwayatkan dari Hasan Al -Bashri, ia 

mengatakan: “Pembayaran zakat itu merupakan kewajiban; amal 

                                                             
164

 Yusuf Al-Qardhawi, Op. Cit., hal. 39 
165

 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: Forum Pelayanan Al-

Qur‟an, 2014), hal. 7 
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ibadah tidak akan bermanfaat kecuali dengan menunaikannya 

dan dengan mengerjakan salat.”
166

 

Ayat tersebut menjelaskan wajibnya zakat yang 

disandingkan dengan perintah wajibnya melaksanakan shalat. 

Maka dengan ini, perintah zakat yang disebutkan di dalam surat 

Al-Baqarah ayat 43 merupakan dasar hukum wajibnya 

menunaikan zakat. 

b. Hadits 

Hadits yang menerangkan tentang zakat di antaranya yaitu: 

 ْٓ ِٓ إعِْحَبقَ عَ ْٓ صَوَش٠َِّبءَ ثْ خٍْذٍَ عَ َِ  ُٓ بنُ ثْ ٍُ اٌضَّحَّ حَذَّثَٕبَ أثَُٛ عَبصِ

ْٓ أثَِٟ  ٍ عَ ّٟ ِٓ ص١َْفِ ِ ثْ ِٓ عَجْذِ اللََّّ ُ ٠ح١ََْٝ ثْ َٟ اللََّّ ِٓ عَجَّبطٍ سَضِ ْٓ اثْ عْجذٍَ عَ َِ
ُْٕٗ إٌَِٝ  ُ عَ َٟ اللََّّ عبَراً سَضِ ُِ َُ ثعَثََ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ َّٟ صٍََّٝ اللََّّ َّْ إٌَّجِ ب أَ َّ ُٙ ْٕ عَ

 ْْ ِ ِ فئَ أَِّٟٔ سَعُٛيُ اللََّّ َٚ  ُ ْْ لََ إٌََِٗ إِلََّ اللََّّ بدحَِ أَ َٙ ُْ إٌَِٝ شَ ُٙ ِٓ فمَبَيَ ادعُْ َّ َ١ٌْ ُْ ا ُ٘

 ًِّ ادٍ فِٟ وُ َٛ ظَ صٍََ ّْ ُْ خَ ِٙ َ لذَْ افْزشََضَ ع١ٍََْ َّْ اللََّّ ُْ أَ ُٙ ّْ ٍِ ٌِهَ فؤَعَْ زَ ٌِ أطََبعُٛا 

ُْ صَذلَخًَ  ِٙ َ افْزشََضَ ع١ٍََْ َّْ اللََّّ َ ُْ أ ُٙ ّْ ٍِ ٌِهَ فؤَعَْ زَ ٌِ ُْ أطََبعُٛا  ُ٘ ْْ ١ٌٍَْخٍَ فئَِ َٚ  ٍَ ْٛ َ٠

ْٓ أغ١َِْٕبَئِ  ِِ ُْ رؤُْخَزُ  ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ ُْ )سٚاٖ اٌجخبسٞ(فِٟ أ ِٙ رشَُدُّ عٍََٝ فمُشََائِ َٚ  ُْ ِٙ 
 

Artinya: “Bahwa Nabi Shallallahu „alaihi wasallam mengutus 

Mu‟adz ke Yaman, kemudian beliau bersabda, “Ajaklah 

mereka untuk bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah, bahwa aku adalah utusan Allah, jika mereka 

menaati hal itu, maka beritahu mereka bahwa Allah telah 

mewajibkan kepada mereka lima shalat dalam sehari 

semalam, jika mereka menaati hal itu, maka beritahu 

mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka 

sedekah pada harta-harta mereka yang diambil dari 

orang-orang kaya dan diberikan kepada oran-orang fakir 

mereka. (HR. Bukhari).”
167
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Dengan dasar hukum di atas menunjukkan bahwa zakat merupakan 

ibadah sosial yang wajib dilaksanakan oleh umat islam dengan ketentuan-

ketentuan tertentu. Dengan adanya kewajiban zakat, menunjukkan bahwa 

kepemilikan harta bukan mutlak tanpa ada ikatan hukum, akan tetapi hak 

milik tersebut merupakan satu tugas sosial yang wajib ditunaikan sesuai 

dengan kedudukan manusia sebagai hamba-Nya. 

3. Syarat Dan Rukun Zakat 

Dalam kitab-kitab fiqh, banyak ahli fiqh yang membahas masalah 

syarat-syarat zakat, baik syarat yang berhubungan dengan orang yang wajib 

mengeluarkan zakat maupun mengenai syarat harta yang wajib di zakati.  

Rukun zakat disini maksudnya adalah mengeluarkan sebagian dari 

nishab dengan menghentikan kepemilikan pemilik terhadap barang tersebut, 

memberikan kepemilikan kepada orang fakir, menyerahkannya kepadanya atau 

kepada wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat.
168

 

Adapun syarat-syarat wajib zakat adalah sebagai berikut: 

a. Syarat Orang Yang Wajib Mengeluarkan Zakat 

1) Islam 

Zakat hanya diwajibkan atas orang muslim saja, tidak 

ada kewajiban zakat atas orang kafir berdasarkan ijma‟ ulama. 

Sebab zakat adalah ibadah menyucikan sedang orang kafir 

bukanlah termasuk ahli kesucian.
169

 Harta yang mereka 

berikan tidak diterima oleh Allah, sekalipun pemberian itu 
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dikatakan sebagai zakat. Hal ini berdasarkan firman Allah di 

dalam Q.S. At-Taubah (9) : 54 sebagai berikut: 

 

ُْ إلََِّ  ُٙ ُ ُْ ٔفَمَبَر ُٙ ْٕ ِِ  ًَ ْْ رمُْجَ ُْ أَ ُٙ ٕعََ َِ ب  َِ لََ َٚ َٚ  ِٗ ٌِ ثشَِعُٛ َٚ  ِ ُْ وَفشَُٚا ثبِلََّّ ُٙ  أََّٔ

 َْ ُْ وَبسُِ٘ٛ ُ٘ َٚ َْ إلََِّ  ْٕفِمُٛ لََ ٠ُ َٚ  ٰٝ ُْ وُغَبٌَ ُ٘ َٚ لََحَ إِلََّ  َْ اٌصَّ  ٠ؤَرُْٛ
 

Artinya: “Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk 

diterima adalah karena mereka kafir (ingkar) 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak 

melaksanakan shalat, melaikan dengan malas dan 

tidak (pula) menginfakkan (harta) melainkan dengan 

rasa enggan (terpaksa).
170

 

2) Merdeka 

Berdasarkan kesepakatan ulama, tidak wajib zakat atas 

budak. Sebab dia tidak memiliki harta. Menurut mayoritas 

ulama, zakat hanya wajib atas tuannya. Sebab dia adalah 

pemilik harta hambanya. Malikiyah mengatakan, tidak ada 

kewajiban zakat atas harta budak, tidak atas budak itu, tidak 

pula atas tuannya. Sebab kepemilikan budak adalah kurang. 

Sedang zakat hanya wajib pada kepemilikan sempurna.
171

 

Menurut analisa penulis, zakat tidak diwajibkan kepada 

budak karena ia tidak memiliki harta secara utuh/sempurna dan 

tidak pula diwajibkan kepada tuannya untuk membayarkan 

zakat budak tersebut. 

3) Baligh-berakal 
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Ini adalah syarat menurut Hanafiyah. Oleh karena itu, 

tidak ada kewajiban zakat atas anak kecil dan orang gila pada 

harta mereka.
172

 

b. Syarat Harta Wajib Zakat 

1) Milik Penuh 

Milik penuh adalah kekayaan yang harus berada di 

bawah kontrol dan di dalam kekuasaannya, atau seperti yang 

dinyatakan oleh sebagian ahli fiqh, “bahwa kekayaan itu harus 

berada ditangannya, tidak tersangkut di dalamnya hak orang 

lain, dapat ia pergunakan, dan faedahnya dapat dinikmati.”
173

 

Alasan penetapan syarat ini adalah penetapan 

kepemilikan yang jelas, sebagaimana dalam firman Allah di 

dalam Q.S. Al-Ma‟arij (70) : 24-25 sebagai berikut: 

  َ عٍُْٛ َِ ُْ حَكٌّ  ِٙ ٌِ ا َٛ ِْ َ َٓ فِٟ أ حْشَُِٚ  ِِ  ٚاٌَّز٠ِ َّ ٌْ ا َٚ  ًِ ٍغَّبئِ ٌِ 
 

Artinya: “Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan 

bagian  tertentu. Bagi orang (miskin) yang meminta 

dan yang tidak meminta.”
174

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam harta yang 

dimiliki, terdapat bagian tertentu yang diperuntukkan bagi 

orang-orang yang butuh, yang diberikan secara sukarela dan 

jumlah tertentu kepada orang-orang yang berhak 

menerimanya. 
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2) Berkembang 

Ketentuan tentang kekayaan yang wajib dizakatkan 

adalah bahwa kekayaan itu dikembangkan dengan sengaja atau 

mempunyai potensi untuk berkembang. Maksudnya bahwa 

sifat kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga atau 

pendapatan, keuntungan investasi, ataupun pemasukan.
175

 

Maksud dari kata berkembang dalam konteks ini yaitu 

meningkatnya jumlah harta atau kekayaan akibat perdagangan 

atau pembiakan, sehingga harta benda tersebut mempunyai 

sifat produksi atau dapat menambah penghasilan (membawa 

untung atau income).
176

 

3) Mencapai Satu Nishab 

Pada umumnya zakat dikenakan atas harta jika telah 

mencapai suatu ukuran tertentu yang disebut dengan nishab. 

Nishab zakat yaitu batas minimal suatu harta yang wajib 

dizakati. Nishab juga merupakan batas apakah seseorang 

tergolong kaya atau miskin, artinya harta yang kurang dari 

batas minimal tersebut tidak dikenakan zakat, karena 

pemiliknya tidak tergolong orang kaya.
177

 

Syarat nishab ini sesuai dengan hadits dari Abi Said Al-

Khudri bahwa Rasulullah bersabda: 
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 ْٓ و١ِع  عَ َٚ ُٓ حَشْةٍ لَبٌُٛا حَذَّثََٕب  ١َْ٘شُ ثْ صُ َٚ ٚ إٌَّبلذُِ  ش  ّْ عَ َٚ ُٓ أثَِٟ ش١َْجَخَ  ٚحَذَّثََٕب أثَُٛ ثَىْشِ ثْ

 ْٓ بسَحَ عَ َّ ِٓ عُ ْٓ ٠َح١َْٝ ثْ َْ عَ ِٓ حَجَّب ِٓ ٠ح١ََْٝ ثْ ذِ ثْ َّّ حَ ُِ  ْٓ ١َّخَ عَ َِ ُ ِٓ أ ًَ ثْ ع١ِ َّ ْٓ إِعْ َْ عَ عُف١َْب

غَخِ أثَِٟ  ّْ َْ خَ ب دُٚ َّ َُ ١ٌَْظَ ف١ِ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ ِ لَبيَ لَبيَ سَعُٛيُ اللََّّ ّٞ ٌْخُذسِْ عَع١ِذٍ ا

لََ حَتٍّ صَذلَخَ  )سٚاٖ ِغٍُ( َٚ شٍ  ّْ َ ْٓ ر ِِ عَبقٍ  ْٚ  أَ

 

Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abu Bakar bin 

Syaibah, Amru An-Naqidu, Zuhair bin Harb, mereka 

berkata: telah menyampaikan kepada kami Waqi‟, 

dari Sofyan, dari Isma‟il bin Umayyah, dari 

Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Yahya bin 

Umarah, Dari abi Sa‟id Al-Khudri berkata: 

Rasulullah S.A.W. bersabda: jika kurma kurang dari 

lima wasaq maka tidak dikenakan zakat.” (H.R. 

Muslim)
178

 

 

Berdasarkan hadits tersebut , syarat adanya nishab 

merupakan suatu keniscayaan sekaligus merupakan suatu 

kemashlahatan, sebab zakat itu diambil dari  orang kaya (mampu) 

dan diberikan kepada orang-orang yang tidak mampu. Indikator 

kemampuan itu harus jelas, dan nishab-lah merupakan 

indikatornya. Jika kurang dari nishab , ajaran islam membuka pintu 

pahala untuk mengeluarkan sebgaian dari penghasilan tanda 

adanya nishab, seperi infaq atau sedekah.
179

 

Syekh Besar Dahlawi berkata dalam menjelaskan hikmah 

besar nisab itu sebagai berikut, “ Ditetapkannya lima kwintal bijian 

dan kurma itu sesuai dengan kebutuhan minimal rumah tangga 

selama setahun. Uang perak ditetapkan lima wasaq  atau dua ratus 

dirham oleh karena besar jumlah itu  juga diperkirakan cukup bagi 
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kebutuhan minimal rumah tangga setahun penuh. Sedangkan 

jumlah unta ditetapkan minimal lima ekor yang harus dikeluarkan 

zakatnya satu ekor kambing, sebagaimana yang dikatakan oleh 

banyak hadits yang apabila ditetapkan nishab-nya lima ekor unta  

akan sama nilainya dengan nishab minimal kambing yang harus 

dikeluarkan zakatnya seekor kambing.”
180

 

4) Mencapai Haul (Satu Tahun) 

Hitungan tahun zakat berdasarkan kesepakatan ulama 

adalah hitungan pada tahun qamariyyah bukan syamsiyyah, 

sebagaimana hukum-hukum Islam yang lain seperti puasa dan 

haji.
181

 

Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Umar yang berbunyi: 

١ٌِذِ حَذَّثَٕبَ حَبسِ  َٛ ٌْ ُٓ ا ُّٟ حَذَّثَٕبَ شُدَبعُ ثْ ِّ ضَ ْٙ ٌْدَ ٍ ا ّٟ ٍِ ُٓ عَ ذٍ حَذَّثَٕبَ ٔصَْشُ ثْ َّّ حَ ُِ  ُٓ ثخَُ ثْ

َُ ٠مَُٛيُ لََ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ عْذُ سَعُٛيَ اللََّّ ِّ ْٓ عَبئشِخََ لبٌَذَْ عَ شَحَ عَ ّْ ْٓ عَ عَ

يُ )سٚاٖ اثٓ ِبخٗ ( ْٛ ٌْحَ ِٗ ا بيٍ حَزَّٝ ٠حَُٛيَ ع١ٍََْ َِ  صَوَبحَ فِٟ 

Artinya: “Telah menyampaikam kepada kami Nashr ibn Ali Al-

Jahdomi, Syuja‟ bin Al-Walid, Haritsah bin 

Muhammad, dari Amrah, dari Aisyah dia berkata: 

aku telah mendengar Rasulullah S.A.W bersabda 

bahwa tidak ada zakat atas suatu kekayaan sampai 

berlaku satu tahun.”(HR. Ibnu Majah).
182
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Persyaratan satu tahun ini hanya untuk ternak, uang, 

dan harta benda dagang, yaitu yang dapat dimasukkan kedalam 

istilah zakat modal. Tetapi hasil pertanian, buah-buahan, madu, 

logam mulia, harta karun, dan lain-lain yang sejenis tidaklah 

dipersyaratkan satu tahun dan dapat dimasukkan kedalam 

istilah zakat pendapatan.
183

 

5) Lebih Dari Kebutuhan Pokok 

Di antara ulama-ulama fikih ada yang menambah 

ketentuan nisab kekayaan yang berkembang itu dengan 

lebihnya kekayaan itu dari kebutuhan biasa pemiliknya. Hal itu 

oleh karena dengan lebih dari kebutuhan biasa itulah seseorang 

disebut kaya.
184

 

Hal ini sesuai dengan hadits nabi yang berbunyi: 

عٓ خبثش سضٟ الله عٕٗ لبي : لبي سعٛي الله صٍىٝ الله ع١ٍٗ  

ًَ عٓ ٔفغِه شٟء   ٚعٍُ: اثذأَ ثٕفغِه فزصذَّقَ ع١ٍٙب ، فئْ فضَ

ًَ شٟء  فٍزٚٞ لشاثزهِ  ٍِه . فئْ فضَّ ْ٘ ًَ عٓ رٚٞ فلأَ ، فئْ فضَّ

َ٘ىزا )سٚاٖ ِغٍُ( َٚ ىزا  َٙ  لشَاثزهِ شٟء  فَ

 
Artinya: “Dari Jabir r.a berkata, Rasulullah S.A.W. bersabda: 

berikanlah terlebih dahulu untuk kepentingan 

dirimu; bila lebih, berikanlah untuk keluargamu 

(istrimu); bila masih lebih untuk keluargamu maka 

berikanlah untuk kerabat terdekatmu; bila masih 

lagi, berikanlah untuk oranglain.”(HR. Muslim)
185
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Hadits ini menunjukkan bahwa zakat diwajibkan bagi 

seseorang yang mempunyai kelebihan harta untuk memenuhi 

kebutuhan pokoknya baik berupa sandang, pangan, papan, 

maupun keperluan produksi dari harta tersebut, artinya bahwa 

harta yang mencapai nishab tersebut dihitung dari kauntungan 

bersih apabila harta tersebut harta produktif.
186

 

6) Bebas Dari Hutang 

Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib 

zakat dan harus lebih dari kebutuhan pokok diatas haruslah 

pula cukup se-nishab  yang sudah bebas dari hutang. Bila 

pemilik mempunyai hutang yang menghabiskan atau 

mengurangi jumlah nishab  itu, maka zakat tidaklah wajib 

untuknya, kecuali bagi sebagian ulama fikih terutama tentang 

kekayaan yang berkaitan dengan kekayaan tunai.
187

 

Ini di syaratkan menurut Hanafiyah pada zakat selain 

tanaman dan buah-buahan. Hutang yang dituntut untuk dibayar 

oleh hamba menghalangi kewajiban zakat. Sebab orang yang 

berpiutang yang dijamin bisa mengambil piutang dari orang 

yang berhutang atau orang yang menjamin. Adapun hutang 

yang tidak dituntut dibayar oleh manusia seperti nadzar, 
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kaffarah, dan haji, maka tidak menghalangi kewajiban 

berzakat.
188

 

Menurut Hanabilah, hutang menghalangi kewajiban 

zakat di semua harta. Malikiyah mengatakan hutang 

menghalangi kewajiban zakat pada zakat barang (emas dan 

perak), bukan pada tanaman, binatang ternak, dan barang 

tambang. Sedangkan menurut Syafi‟iyyah hutang tidak 

menghalangi kewajiban berzakat, sebab zakat terkait dengan 

barang, sedang hutang terkait dengan tanggungan.
189

 

Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis lebih 

condong kepada pendapat yang menyatakan bahwa hutang 

menghalangi kewajiban untuk berzakat. Apabila nishab dari 

harta tidak mencukupi setelah dibayarkannya hutang, maka 

tidak ada kewajiban zakat baginya. 

4. Macam-Macam Zakat 

Zakat menurut garis besarnya terbagi menjadi dua: 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah artinya zakat yang berfungsi membersihkan jiwa setiap 

orang Islam dan menyantuni orang miskin.
190

 Pelaksanaan zakat fitrah 

disebabkan oleh wajibnya puasa pada bulan Ramadhan.
191
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Zakat fitrah diwajibkan pada tahun kedua Hijriyah, yaitu tahun 

diwajibkannya puasa bulan Ramadhan untuk mensucikan orang yang 

berpuasa dari ucapan kotor dan perbuatan yang tidak ada gunanya, untuk 

memberi makanan pada orang-orang miskin dan mencukupkan mereka dari 

kebutuhan pada Hari Raya.
192

 

Zakat ini merupakan pajak yang berbeda dari zakat-zakat lainnya, 

karena ia merupakan pajak pada pribadi, sedangkan zakat lainnya 

merupakan pajak pada harta. Karenanya tidak disyaratkan pada zakat fitrah 

apa yang disyaratkan pada zakat-zakat lain, seperti adanya syarat nishab.
193

 

Hal ini sebagaimana hadits Nabi S.A.W sebagai berikut: 

خَ ثْ  َّ غٍَْ َِ  ُٓ ِ ثْ ُٓ حَذَّثَٕبَ عَجْذُ اللََّّ ٌِه  ٚ حَذَّثَٕبَ ٠ح١ََْٝ ثْ ب َِ ُٓ عَع١ِذٍ لبَلََ حَذَّثَٕبَ  لز١َُْجخَُ ثْ َٚ ِٓ لعَْٕتٍَ 
 ُ ِ صٍََّٝ اللََّّ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ َ شَ أ َّ ِٓ عُ ْٓ اثْ ْٓ ٔبَفعٍِ عَ ٌِهٍ عَ ب َِ اٌٍَّفْظُ ٌَُٗ لبَيَ لشََأدُْ عٍََٝ  َٚ ٠ح١ََْٝ 

ٌْفِطْشِ  َُ فشََضَ صَوَبحَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ْٓ ع١ٍََْ ِِ ْٚ صَبعبً  َ شٍ أ ّْ َ ْٓ ر ِِ َْ عٍََٝ إٌَّبطِ صَبعًب  ضَب َِ ْٓ سَ ِِ
َٓ )سٚاٖ ِغٍُ( ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ْٓ ا ِِ ْٔثَٝ  ُ ْٚ أ َ ْٚ عَجْذٍ روََشٍ أ َ ًِّ حُشٍّ أ  شَع١ِشٍ عٍََٝ وُ

 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin Musailamah bin 

Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, mereka berkata: Telah 

menyampaikan kepada kami Malik, Yahya bin Yahya, dan berkata 

kepadanya:aku telah membaca atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn 

Umar: Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan zakat 

fitrah pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, atau satu sha‟ 

gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, laki-

laki maupun perempuan dari kaum muslimin.”(H.R. Muslim)
194

 

b. Zakat maal 

Zakat maal adlah zakat harta benda, artinya zakat yang berfungsi 

membersihkan harta benda. Zakat maal atau zakat harta benda telah 

diwajibkan Allah sejak permulaan Islam sebelum Nabi S.A.W. berhijrah ke 
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Madinah. Pada mulanya zakat di-fardhukan tanpa ditentukan kadarnya dan 

tanpa pula di terangkan dengan jelas harta-harta yang diberikan zakatnya. 

Syara‟ hanya menyuruh untuk mengeluarkan zakat, mereka yang 

menerimanya pun pada masa itu dua golongan saja yaitu, fakir dan 

miskin.
195

 

Wahbah Az-Zuhaili mengatakan di dalam bukunya yang berjudul 

Fiqih Islam Wa Adillatuhu,bahwa harta yang wajib dizakati ada lima macam 

jenis harta yaitu: zakat uang (emas, perak, dan uang kertas), barang 

tambang, barang tambang dan peninggalan kuno, barang dagangan, tanaman 

dan buah-buahan, dan binatang ternak.
196

  

a. Zakat Uang (Emas, Perak, dan Uang Kertas) 

Emas dan perak merupakan logam mulia yang memiliki dua fungsi, 

selain sebagai tambang yang elok dijadikan perhiasan, emas dan perak juga 

dijadikan mata uang yang berlaku dari waktu ke waktu. Syari‟at Islam 

memandang emas dan perak sebagai harta yang potensial/berkembang. Oleh 

karena itu, emas dan perak termasuk dalam kategori harta yang wajib untuk 

dizakati.
197

 Hal ini sebagaimana firman Allah di dalam Q.S. At-Taubah (9) : 

34 sebagai berikut: 
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ْٕفِمَُٛٔ لََ ٠ُ َٚ خَ  ٌْفِضَّ ا َٚ َ٘تَ  َْ اٌزَّ َٓ ٠ىَْٕضُِٚ اٌَّز٠ِ َٚ ِ ًِ اللََّّ ب فِٟ عَج١ِ َٙ
 ٍُ ١ٌِ ُْ ثعِزَاَةٍ أَ ُ٘ شْ  فَجَشِّ

 
Artinya: “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 

menginfakkannya dijalan Allah, maka berikanlah kabar gembira 

kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) azab yang 

pedih.”
198

 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang yang memiliki harta 

kekayaan berupa emas dan perak yang disimpan wajib untuk dikeluarkan 

zakatnya. 

Sebagian besar fuqaha memandang zakat uang itu wajib, karena uang 

atau uang kertas (banknote) kedudukannya sama dengan emas dan perak 

dalam penggunaannya dan ia dapat dipertukarkan dengan emas dan perak 

tanpa ada kesulitan. Zakat uang di-qiyaskan dengan emas karena daya beli 

uang yang beredar sebagai tanda pembayaran yang sah, lebih kuat daripada 

cek. Bahkan terkadang lebih kuat dari emas. Fuqaha tiga Imam mazhab 

(kecuali Hanbali) sepakat bahwa zakat uang kertas itu hukumnya wajib. 

Nishab zakat uang senilai 85 gram emas atau 595 gram perak atau lebih. Bila 

harta sudah mencapai satu tahun (tahun Hijriyah), zakat yang dikeluarkan 

adalah 2,5%.
199

 

b. Barang Tambang dan Peninggalan Kuno 

Ibnu Athir menyebut dalam an-Nihayah bahwa al-Ma‟aadin berarti 

tempat dari mana kekayaan bumi seperti emas, perak, tembaga dan lain-lain. 
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Bentuk tunggalnya ma‟din. Kanz adalah tempat tertimbunnya harta benda 

karena perbuatan manusia. Sedangkan rikaz menyangkut keduanya (yakni 

ma‟din dan kanz), karena kata ini berasal dari rakz yang berarti simpanan. 

Ibnu Qudamah menyebutkan dalam al-Mughni suatu definisi yang tepat 

tentang ma‟din, yaitu sesuatu pemberian bumi yang terbentuk dari benda 

lain tetapi berharga.
200

 

Ma‟din adalah benda-benda yang secara alami terdapat di dalam 

tanah, sebagai kekayaan alam, seperti emas, perak, timah, minyak, batu-

bara, dan batu-batuanpermata.
201

 Para ahli fikih telah menetapkan bahwa 

orang yang menemukan benda-benda ini diwajibkan mengeluarkan zakatnya 

seperlima bagian (20%).
202

 Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah sebagai 

berikut: 

غ١ََّتِ  ُّ ٌْ ِٓ ا ْٓ عَع١ِذِ ثْ بةٍ عَ َٙ ِٓ شِ ْٓ اثْ ٌِه  عَ ب َِ ُٓ ٠ُٛعُفَ أخَْجشََٔبَ  ِ ثْ حَذَّثَٕبَ عَجْذُ اللََّّ

َّْ سَعُٛيَ  ُْٕٗ أَ ُ عَ َٟ اللََّّ ْٓ أثَِٟ ٘ش٠َُْشَحَ سَضِ ِٓ عَ َّ حْ ِٓ عَجْذِ اٌشَّ خَ ثْ َّ ْٓ أثَِٟ عٍََ عَ َٚ
فِٟ  َٚ ُْ خُجبَس   عْذِ َّ اٌْ َٚ ٌْجئِشُْ خُجبَس   ا َٚ بءُ خُجبَس   َّ ٌْعدَْ َُ لبَيَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ اللََّّ

ظُ )سٚاٖ اٌجخبسٞ( ُّ ٌْخُ وَبصِ ا  اٌشِّ
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah 

mengabarkan kepada kami Malik, dari ibn Syihab, dari Sa‟id bin 

Musayyab, dari Abi Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 

Hurairah r.a. bahwa Rasulullah S.A.W. bersabda,binatang 

gembalaan yang mencelakai tidaklah dapat dituntut belanya 

(dendanya), begitu juga menggali sumur dan mencelakai, tidaklah 

dapat dituntut belanya (dendanya), dan menggali barang tambang 

dan mencelakai, tidaklah dapat dituntut belanya (dendanya) 

sedangkan harta terpendam (bila ditemukan) zakatnya 

seperlima.”(H.R. Bukhari)
203
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c. Harta Benda Dagangan 

Harta benda barang dagangan yang dimaksud yaitu  segala sesuatu 

yang diperjual belikan dengan niat untuk memperoleh keuntungan. Jadi, 

apapun jenis barang yang diniatkan untuk diperdagangkan, maka barang 

tersebut dikategorikan sebagai barang dagangan.
204

 

Zakat perdagangan merupakan salah satu kewajiban bagi umat muslim 

yang berprofesi sebagai pedagang. Wajib zakat yang dikenakan pada 

individu yang berprofesi sebagai pedagang ini tentunya harus memenuhi 

syarat kekayaan dagang wajib zakat di antaranya niat berdagang, harta yang 

diperoleh dari berdagang mencapai haul (satu tahun), nishab (setara 85 

gram emas), besarnya kadar zakat 2.5% dari pendapatan bersih, dalam 

pembayarannya dapat berupa barang atau uang.
205

 

d. Hasil Pertanian (Tanaman dan Buah-buahan) 

Zakat pertanian dalam Bahasa Arab sering disebut dengan istilah az-

zuru„ wa ats-tsimar (tanaman dan buah-buahan) atau an-nabit au al- kharij 

min al-ardh (yang tumbuh dan keluar dari bumi), yaitu zakat hasil bumi 

yang berupa biji-bijian, sayur-sayuran dan buah-buahan sesuai dengan yang 

ditetapkan dalam Al-quran dan Sunnah dan ijma‟ ulama.
206
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Zakat hasil pertanian dikeluarkan setelah panen yang dikeluarkan oleh 

petani dari sebagian hasil panen yang mereka peroleh dengan nishab 635 kg 

dikenakan zakat sebesar 5%, jika pengolahan pertanian mereka diairi 

dengan menggunakan irigasi. Jika tidak menggunakan pengairan bersumber 

dari irigasi atau dengan kata lain pengairan bersumber dari air hujan semata, 

maka zakat penghasilan yang wajib dibayarkan oleh petani sebesar 10%.
207

 

e. Binatang Ternak 

Dunia binatang amat luas dan banyak, tetapi yang berguna bagi 

manusia hanya sedikit. Binatang ternak yang paling berguna adalah 

binatang-binatang yang oleh orang arab disebut dengan al-an‟aam (َالْٔعب), 

yaitu unta, sapi atau kerbau, kambing, dan biri-biri, dengan syarat 

digembalakan dan bertujuan untuk memperoleh susu, daging, dan hasil 

pengembangbiakannya. Ternak gembala yang dimaksud yaitu ternak yang 

memperoleh makanan di lapangan terbuka dan telah mencapai satu 

nishab.
208

 Hal ini telah difirmankan Allah di dalam Q.S. An-Nahl (16) : 5-7 

sebagai berikut: 

 َٓ بي  ح١ِ َّ ب خَ َٙ ُْ ف١ِ ٌىَُ َٚ  َْ ب رؤَوٍُُْٛ َٙ ْٕ ِِ َٚ ٕبَفِعُ  َِ َٚ ب دِفْء   َٙ ُْ ف١ِ ب ۗ ٌىَُ َٙ ََ خٍَمََ ْٔعبَ َ الْْ َٚ
ِٗ إِلََّ ثشِِكِّ رش٠ُِ غ١ِ ٌِ ُْ رىَُُٛٔٛا ثبَ ٰٝ ثٍَذٍَ ٌَ ُْ إٌَِ ًُ أثَمْبٌَىَُ ِّ رحَْ َٚ  َْ َٓ رغَْشَحُٛ ح١ِ َٚ  َْ حُٛ

  ُ ُْ ٌشََءُٚف  سَح١ِ َّْ سَثَّىُ  الَْْٔفْظُِ ۚ إِ

 َّْ ْٔفظُِ ۚ إِ َ ِٗ إلََِّ ثشِِكِّ الْْ غ١ِ ٌِ ُْ رىَُُٛٔٛا ثبَ ٰٝ ثٍَذٍَ ٌَ ُْ إٌَِ ًُ أثَمْبٌَىَُ ِّ رحَْ ُْ ٌشََءُٚف  َٚ سَثَّىُ

  ُ  سَح١ِ
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Artinya: “Dan hewan ternak telah diciptakan-Nya untuk kamu, padanya ada 

(bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, dan segalanya 

kamu makan. Dan kamu memperoleh keindahan padanya, ketika 

kamu membewanya kembali ke kandang dan ketika kamu 

melepaskannya (ke tempat penggembalaan). Dan ia mengangkut 

bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup mencapainya, 

kecuali dengan susah payah. Sungguh, tuhanmu Maha Pengasih, 

Maha Penyayang.
209

 

 

B. Zakat Fitrah 

1. Pengertian Zakat Fitrah 

Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dikeluarkan pada hari Idul Fitri. 

Zakat tersebut wajib atas setiap muslim, laki-laki maupun perempuan, besar 

maupun kecil, orang merdeka maupun budak.
210

 Zakat fitrah dapat diartikan 

dengan suci sebagaimana hadits Rasulullah: 

 ِٓ َ ثْ خ َّ َ ٍ َثِٟ عَ ْٓ أ ِ عَ ّٞ شِ ْ٘ ْٓ اٌضُّ ئْتٍ عَ َثِٟ رِ ُٓ أ ثْ ب ا َ َٕ ث َّ ذ ََُ حَ َب آد َٕ ث َّ ذ حَ

جُِّٟ  َّ َبيَ إٌ َبيَ ل ُ ل ٗ ْٕ ُ عَ َٟ اللََّّ ضِ َ سَ ح شَ ْ٠ شَ َثِٟ ُ٘ ْٓ أ ِٓ عَ َّ حْ ذِ اٌشَّ جْ عَ

 َ ؤ َ حِ ف شَ طْ فِ ٌْ َٝ ا ٍ ُ عَ ذ َ ٌُٛ ُٛدٍ ٠ ٌ ْٛ َِ  ًُّ َُ وُ َّ ٍ عَ َٚ  ِٗ ْ١ َ ٍ ُ عَ ٍَّٝ اللََّّ ُ صَ اٖ َٛ َ ث

َحُ  ز ُْٕ خِ ر َّ ١ ِٙ َ ج ٌْ ًِ ا َ ث َّ ِٗ وَ بِٔ غَ دِّ َّ ُ ٠ ْٚ َ ِٗ أ أِ شَ َُٕصِّ ٠ ْٚ َ ِٗ أ أِ َ د ِ ّٛ َُٙ ٠

بءَ  ذْعَ ب خَ َٙ١ َشَٜ فِ ًْ ر خَ َ٘ َّ ١ ِٙ َ ج ٌْ  )سٚاٖ اٌجخبسٞ(ا
 

Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan 

kepada kami Ibnu Abu Dza'bi, dari Az Zuhriy, dari Abu Salamah 

bin 'Abdurrahman, dari Abu Hurairah radliallahu'anhu berkata, 

Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak 

dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tunyalah 

yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau 

Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 

ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat 

padanya?"(H.R. Bukhari).
211
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 Bahwa setiap anak dilahirkan dengan fitrah atau suci. bisa juga 

diartikan dengan ciptaan atau asal kejadian manusia. Zakat fitrah dinamakan 

al-fitri mengacu kepada kata fitri yang artinya adalah makan. Dinamakan 

zakat fitri karena terkait dengan bentuk harta yang diberikan kepada 

mustahiknya, yaitu berupa makanan. Selain itu zakat ini dinamakan fitri 

karena terkait dengan hari lebaran yang bernama fitri. 
212

 

Menurut Yusuf Al-Qardhawi, Makna zakat fitrah yaitu zakat yang 

sebab diwajibkannya adalah futur (berbuka puasa) pada bulan Ramadhan. 

Dipergunakan pula untuk yang dikeluarkan di sini dengan fitrah, yaitu bayi 

yang dilahirkan.
213

 Zakat fitrah juga dinamakan zakat an-nafs, yang berarti 

zakat untuk menyucikan jiwa di akhir bulan ramadhan dengan mengeluarkan 

sebagai bahan makanan yang dapat mengenyangkan menurut ukuran tertentu 

sebagaimana yang diatur oleh syara‟ sebagai tanda berakhirnya bulan 

Ramdhan sebagai pembersih dari hal- hal yang mengotori ibadah puasa 

(masih adanya rasa dengki, berkata sia-sia, marah dan lain-lain).
214

 

Sebagaimana firman Allah di dalam Q.S. Al-a‟la (87) : 14 sebagai berikut: 

  ٰٝ ْٓ رضََوَّ َِ  لذَْ أفٍََْحَ 

 

Artinya: “Sungguh beruntung orang yang menyucikan diri (dengan 

beriman).
215

 

 

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa zakat 

fitrah adalah zakat yang diwajibkan karena sebab berbuka puasa di bulan 
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Ramadhan yang wajib atas setiap muslim untuk menyucikan dirinya dari 

perbuatan yang sia-sia selama ibadah puasa di bulan Ramadhan. 

2. Dasar Hukum Zakat Fitrah 

Zakat fitrah diwajibkan pertama kali pada tahun kedua Hijriyah, di 

tahun diwajibkannya puasa bulan Ramadhan, sebelum zakat.
216

 Zakat ini 

diwajibkan atas setiap muslim, laki-laki maupun perempuan, besar maupun 

kecil, orang merdeka maupun budak. Dalil-dalil diwajibkannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah S.A.W. telah bersabda: 

ٌِه  ٚ  ب َِ ُٓ عَع١ِذٍ لَبلََ حَذَّثََٕب  لز١َُْجَخُ ثْ َٚ ِٓ لعََْٕتٍ  خَ ثْ َّ غٍَْ َِ  ُٓ ِ ثْ اٌٍَّفْظُ ٌَُٗ لَبيَ حَذَّثََٕب عَجْذُ اللََّّ َٚ ُٓ ٠ح١ََْٝ  حَذَّثََٕب ٠َح١َْٝ ثْ

َُ فشََضَ صَوَبحَ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ شَ أَ َّ ِٓ عُ ْٓ اثْ ْٓ َٔبفِعٍ عَ ٌِهٍ عَ ب َِ ْٓ لشََأدُْ عٍََٝ  ِِ ٌْفِطْشِ  ا

 ْٓ ِِ ْٚ صَبعًب  شٍ أَ ّْ ْٓ رَ ِِ َْ عٍََٝ إٌَّبطِ صَبعًب  ضَب َِ َٓ سَ ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ْٓ ا ِِ ْٔثَٝ  ُ ْٚ أ ْٚ عَجْذٍ روََشٍ أَ ًِّ حُشٍّ أَ شَع١ِشٍ عٍََٝ وُ

 )سٚاٖ ِغٍُ(

 

Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin Musailamah bin 

Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, mereka berkata: Telah 

menyampaikan kepada kami Malik, Yahya bin Yahya, dan berkata 

kepadanya:aku telah membaca atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn 

Umar: Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan zakat 

fitrah pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, atau satu sha‟ 

gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, laki-

laki maupun perempuan dari kaum muslimin.”(H.R. Muslim)
217

 

 

b. Dari Abu Sa‟id Al-Khudri: 

 ِ ِٓ عَجْذِ اللََّّ ْٓ ع١َِبضِ ثْ َٓ ل١َْظٍ عَ دُ ٠َعِْٕٟ اثْ ُٚ ِٓ لعََْٕتٍ حَذَّثََٕب داَ خَ ثْ َّ غٍَْ َِ  ُٓ ِ ثْ ْٓ حَذَّثََٕب عَجْذُ اللََّّ  عَ

ِ لَبيَ وَُّٕ  ّٞ خُذسِْ ٌْ ٌْفِطْشِ أثَِٟ عَع١ِذٍ ا َُ صَوَبحَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ َْ ف١َِٕب سَعُٛيُ اللََّّ ب ٔخُْشِجُ إِرْ وَب

 ْٓ ِِ ْٚ صَبعًب  ْٓ ألَِظٍ أَ ِِ ْٚ صَبعًب  ٍَ أَ ْٓ طَعَب ِِ ٍُٛنٍ صَبعًب  ّْ َِ  ْٚ وَج١ِشٍ حُشٍّ أَ َٚ ًِّ صَغ١ِشٍ  ْٓ وُ عَ

 ِِ ْٚ صَبعًب  شٍ أَ ّْ ْٓ رَ ِِ ْٚ صَبعًب  ُٓ شَع١ِشٍ أَ ٠خَُ ثْ ِٚ عَب ُِ ََ ع١ٍَََْٕب  ُْ ٔضََيْ ٔخُْشِخُُٗ حَزَّٝ لذَِ ْٓ صَث١ِتٍ فٍََ

ْْ لَبيَ  ِٗ إٌَّبطَ أَ َُ ثِ ب وٍََّ َّ َْ ف١ِ ْٕجشَِ فَىَب ِّ ٌْ ٍَٝ ا َُ إٌَّبطَ عَ شًا فَىٍََّ ِّ عْزَ ُِ  ْٚ ب أَ َْ حَبخًّ إِِّٟٔ  أثَِٟ عُف١َْب

 َِ ب شَاءِ اٌشَّ ّْ ْٓ عَ ِِ  ِٓ ذ٠َّْ ُِ  َّْ ب أسََٜ أَ َِّ َ ٌِهَ لَبيَ أثَُٛ عَع١ِذٍ فَؤ شٍ فؤَخََزَ إٌَّبطُ ثزَِ ّْ َ ْٓ ر ِِ رعَْذِيُ صَبعًب 

ب عِشْذُ. )سٚاٖ ِغٍُ( َِ ب وُْٕذُ أخُْشِخُُٗ أثَذَاً  َّ  أََٔب فلَََ أصََايُ أخُْشِخُُٗ وَ
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Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al-Khudri ia berkata: kami mengeluarkan 

zakat fitri tatkala kami bersama Rasulullah S.A.W. bagi 

semua muslim baik itu kecil,besar, merdeka, atau budak, 

(sejumlah) satu sha‟ makanan, (atau) satu sha‟ kurma, satu 

sha‟ gandum, satu sha‟ keju, (atau) satu sha‟ zabib. Kami 

tetap melakukannya hingga hingga datang kepada kami 

Mu‟awiyah bin Abu Sofyan di Madinah. Dan dari apa yang 

ia katakan kepada orang-orang adalah, „aku tidak menilai 

dua mud gandum Syam, melainkan ia menyamai satu sha‟ 

dari ini.‟ Kemudian orang-orang mengambil pendapatnya 

ini. Abu Sa‟id berkata: aku tetap mengeluarkan zakat 

seperti aku mengeluarkannya sebelumya (pada masa 

Rasulullah), selamanya sepanjang aku hidup.”(H.R. 

Muslim)
218

 

c. Dari Qais bin Sa‟ad: 

 ْٓ شَحَ عَ ِّ خ١َْ ُِ  ِٓ ُِ ثْ ٌْمبَعِ ِٓ ا ًٍ عَ ١ْ َٙ ِٓ وُ خَ ثْ َّ ْٓ عٍََ ُْ عَ و١ِع  حَذَّثَٕبَ عُف١ْبَ َٚ أثَِٟ  حَذَّثَٕبَ 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ شَٔبَ سَعُٛيُ اللََّّ َِ َ ِٓ عَعْذٍ لبَيَ أ ْٓ ل١َْظِ ثْ ِ عَ ّٟ ذأَِ ّْ َٙ ٌْ بسٍ ا َّّ عَ

 ُٓ ٔحَْ َٚ ٕبَ  َٙ َْٕ٠ ُْ ٌَ َٚ شْٔبَ  ُِ
ْ ُْ ٠ؤَ وَبحُ ٌَ ب ٔضٌََذَْ اٌضَّ َّّ وَبحُ فٍََ ْْ رَٕضِْيَ اٌضَّ ًَ أَ ٌْفِطْشِ لجَْ ثِصَذلَخَِ ا

 ُ ب )سٚأٖفَْعٍَ  أحّذ ثٓ حٕجً( َٙ

 
Artinya: “Telah Menyampaikan kepada kami Waqi‟, Sofyan, dari Salamah 

bin Kuhayl, dari Al-Qasim bin Muhaimirah, dari Abu Ammar Al-

Hamdanyy, dari Qais bin Sa‟d ia berkata: Rasulullah S.A.W. 

memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitri sebelum 

diturunkannya (ayat) zakat, maka tatkala (ayat) zakat diturunkan, 

beliau tidak melarang dan tidak memerintahkan kami, dan kami 

(tetap) melaksanakannya.”(H.R. Ahmad bin Hanbal)
219

 

 

3. Syarat-Syarat Wajib Zakat Fitrah (Muzakki) 

Syarat-syarat wajib zakat fitrah adalah sebagai berikut: 

a. Beragama Islam 

Zakat wajib ditunaikan oleh setiap orang muslim yang merdeka, 

yang mampu mengeluarkannya pada waktunya. Hal itu berdasarkan 
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perintah-perintah yang telah disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut. 

Ibnu Mundzir berkata,”para ulama bersepakat bahwa zakat fitrah 

hukumnya wajib.” Ishaq berkata,”kewajiban zakat fitrah tersebut 

merupakan ijma‟ para ulama.”
220

 Para ulama mengatakan, bahwa oleh 

karena zakat adalah salah satu rukun Islam maka zakat tidaklah wajib bagi 

orang kafir, begitu juga shalat dan puasa.
221

 

b. Lahir sebelum terbenam matahari (menjumpai waktu tenggelamnya 

matahari) pada hari penghabisan bulan Ramadhan.
222

 

c. Mempunyai lebihan harta dari keperluan makanan untuk dirinya sendiri 

dan untuk yang wajib dinafkahinya, pada malam hari raya dan siang 

harinya. Orang yang tidak mempunyai lebihan tidak wajib membayar 

zakat fitrah.
223

 

4. Waktu Pembayaran Zakat Fitrah 

Ulama sepakat bahwa zakat fitrah itu wajib dengan sebab lebaran pada 

bulan Ramadhan. Ulama berbeda pendapat tentang batasan waktu wajib 

pembayarannya. Imam Syafi‟i, Ahmad, Ishaq, Tsuri, dan Imam Malik 

berpendapat bahwa, “Zakat fitrah itu wajib dengan sebab terbenamnya 

matahari pada hari akhir di bulan Ramadhan, karena zakat itu diwajibkan 

untuk mensucikan orang yang berpuasa, sedangkan puasa itu berakhir dengan 

sebab terbenamnya matahari, yang karenanya wajib zakat fitrah itu.”
224
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Abu Hanifah dan ashabnya, Imam Laits, Abu Tsaur, dan Imam Malik 

dalam salah satu riwayatnya berpendapat bahwa, “Zakat fitrah itu wajib 

dengan sebab terbitnya fajar hari raya, karena zakat fitrah itu ibadah yang 

berhubungan dengan hari raya. Tidak boleh kewajibannya mendahului hari 

raya, seperti kurban pada hari raya Idul Adha.”
225

 

Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadits yang berkaitan dengan 

waktu pembayaran zakat fitrah: 
ِٓ عُمْجَخَ  ٛعَٝ ثْ ُِ  ْٓ خَ عَ َّ ُٓ ٠َح١َْٝ أخَْجشََٔبَ أثَُٛ خ١َْثَ حَذَّثََٕب ٠َح١َْٝ ثْ

شَ  َِ َُ أَ عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ شَ أَ َّ ِٓ عُ ْٓ اثْ ْٓ َٔبفعٍِ عَ عَ

ْْ رؤَُدَّٜ  ٌْفِطْشِ أَ لََحِ )سٚاٖ ثضَِوَبحِ ا ًَ خُشُٚجِ إٌَّبطِ إٌَِٝ اٌصَّ لَجْ

 ِغٍُ(
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Yahya bin Yahya, telah 

mengabarkan kepada kami Abu Khaitsamah, dari Musa bin 

„Uqbah, dari Nafi‟, dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah 

S.A.W. telah memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah 

sebelum orang-orang keluar untuk melaksanakan Idul Fitri.”(H.R. 

Muslim)
226

 

 

Rasulullah dalam salah satu haditsnya yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Abbas menjelaskan: 

 ِ عَجْذُ اللََّّ َٚ  ُّٟ شْمِ َِ ذٍ اٌذِّ ٌِ ُٓ خَب ٛدُ ثْ ُّ حْ َِ ِٓ حَذَّثَٕبَ  َّ حْ ُٓ عَجْذِ اٌشَّ  ثْ

 ُّٟ لََِٔ ْٛ ٌْخَ ِ حَذَّثَٕبَ أثَُٛ ٠ض٠َِذَ ا ُْ لبَيَ عَجْذُ اللََّّ ا َٚ شْ َِ ُّٞ لبَلََ حَذَّثَٕبَ  ْٕذِ شَلَ ّْ اٌغَّ

ُٓ عَجْذِ  ُْٕٗ حَذَّثَٕبَ ع١ََّبسُ ثْ ٞ عَ ِٚ ْ٘تٍ ٠شَْ َٚ  ُٓ َْ اثْ وَب َٚ َْ ش١َْخَ صِذقٍْ  وَب َٚ
ٛد  ا ُّ حْ َِ ِٓ لبَيَ  َّ حْ ِٓ عَجَّبطٍ لبَيَ فشََضَ اٌشَّ ْٓ اثْ خَ عَ َِ ْٓ عِىْشِ ُّٟ عَ ذفَِ ٌصَّ

 ِٛ ْٓ اٌٍَّغْ ِِ  ُِ بئِ ٌٍِصَّ شَحً  ْٙ ٌْفِطْشِ طُ َُ صَوَبحَ ا عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ سَعُٛيُ اللََّّ

مْجُ  َِ َٟ صَوَبح   ِٙ ًَ اٌصَّلََحِ فَ َ٘ب لجَْ َّا ْٓ أدَ َِ  ِٓ غَبو١ِ َّ ٍْ ٌِ خً  َّ طُعْ َٚ فثَِ  اٌشَّ ٌٛخَ  َٚ

ذلَبَدِ )سٚاٖ اثٛ داٚد( ْٓ اٌصَّ ِِ َٟ صَذلَخَ   ِٙ َ٘ب ثعَْذَ اٌصَّلََحِ فَ َّا ْٓ أدَ َِ َٚ 

 
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad-

Dimasyqi, Abdullah bin Abdurrahman As-Samrakandi, mereka 
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berkata: telah menyampaikan kepada kami Marwan, Abdullah 

berkata, telah menyampaikan kepada kami Abu Yazid Al-Khaulani, 

dan Syaikh Sidqin, dan Ibn Wahb telah meriwayatkan 

daripadanya, telah menyampaikan kepada kami Sayr bin 

Abdurrahman, berkata Mahmud As-Shodafi, dari Ikrimah, dari 

Ibnu Abbas r.a. dia berkata, Rasulullah S.A.W. mewajibkan zakat 

fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari hal-hal dan 

perbuatan yang sia-sia dan perkataan buruk (ketika berpuasa), 

serta untuk memberi makan orang miskin. Barangsiapa 

menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) maka zakatnya 

diterima, dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat 

Idul Fitri, maka harta yang dikeluarkannya itu dianggap sebagai 

shadaqah sebagaimana shadaqah biasa.”(H.R. Abu Daud)
227

 

 

Kata  ِلََح ًَ اٌصَّ  yang artinya sebelum sholat (Idul Fitri) dalam hadits ini لَجْ

menimbulkan perbedaan pendapat dikalangan para ulama. 

Ibnu Hazm melarang mendahulukan membayar zakat fitrah sebelum 

terbenamnya matahari di malam hari raya. Imam Malik dan Imam Hambali 

berpendapat bahwa boleh membayar zakat fitrah maksimal dua hari sebelum 

hari raya. Hal ini berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari  bahwa 

para sahabat mengeluarkan zakat fitrah satu hari atau dua hari sebelum hari 

raya. Imam Syafi‟i menyatakan bahwa boleh saja seseorang membayar zakat 

fitrah sejak awal Ramadhan, sebab kewajiban zakat fitrah adalah sangat 

terkait dengan kewajiban ibadah puasa, sehingga membayar zakat fitrah 

meskipun di awal bulan adalah sesuatu yang diperbolehkan. Berbeda dengan 

ketiga pendapat imam di atas, Imam Hanafi berpendapat bahwa zakat fitrah 
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boleh mempercepat bayarnya sejak dari permulaan tahun, karena ia adalah 

zakat, sehingga menyerupai zakat harta.
228

 

Dari beberapa pendapat Imam di atas, maka penulis menyimpulkan 

bahwa pembayaran zakat fitrah di sunnahkan membayarnya pada saat 

sebelum dilaksanakannya sholat Idul Fitri, sedangkan dibolehkan 

membayarnya sejak dari permulaan Ramadhan. 

Pendapat yang memperbolehkan mengeluarkan zakat fitrah semenjak 

awal bulan Ramadhan atau setelah separuhnya lebih memudahkan bagi orang 

banyak terutama jika pemerintah sendiri yang bertugas mengumpulkan zakat 

fitrah. Amil terkadang membutuhkan waktu untuk mengumpulkan dan 

membagikannya kepada mustahiknya, sehingga jika matahari hari raya telah 

bersinar dan zakat fitrah telah sampai kepada orang-orang fakir, mereka akan 

merasa berbahagia dengan kebahagiaan hari raya dan keagungannya, 

sebagaimana dirasakan oleh orang lain.
229

 Penulis sepakat dengan pendapat 

ini, memberikan waktu kepada amil untuk mendistribusikan zakat fitrah 

sebelum hari raya adalah pendapat yang lebih berhati-hati. Jika amil 

mendistribusikan zakat kepaka mustahik setelah shalat Idul Fitri, maka zakat 

tersebut berubah menjadi sedekah biasa sebagaimana yang telah disebutkan 

pada hadits. 

5. Bentuk Dan Kadar Zakat Fitrah 

Dalil yang berkaitan dengan bentuk kadar zakat fitrah ini adalah sebagai 

berikut: 
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ٌِه  ٚ  ب َِ ُٓ عَع١ِذٍ لبَلََ حَذَّثَٕبَ  لز١َُْجخَُ ثْ َٚ ِٓ لعَْٕتٍَ  خَ ثْ َّ غٍَْ َِ  ُٓ ِ ثْ حَذَّثَٕبَ عَجْذُ اللََّّ

اٌٍَّفْظُ ٌَ  َٚ ُٓ ٠ح١ََْٝ  ِٓ حَذَّثَٕبَ ٠ح١ََْٝ ثْ ْٓ اثْ ْٓ ٔبَفِعٍ عَ ٌِهٍ عَ ب َِ ُٗ لبَيَ لشََأدُْ عٍََٝ 

 ْٓ ِِ َُ فشََضَ صَوَبحَ اٌفِْطْشِ  عٍََّ َٚ  ِٗ ُ ع١ٍََْ ِ صٍََّٝ اللََّّ َّْ سَعُٛيَ اللََّّ شَ أَ َّ عُ

ًِّ حُشٍّ  ْٓ شَع١ِشٍ عٍََٝ وُ ِِ ْٚ صَبعًب  شٍ أَ ّْ ْٓ رَ ِِ َْ عٍََٝ إٌَّبطِ صَبعًب  ضَب َِ سَ

ْٚ عَجْذٍ روََشٍ  َٓ )سٚاٖ ِغٍُ(أَ ١ ِّ ٍِ غْ ُّ ْٓ اٌْ ِِ ْٚ أُْٔثَٝ  َ  أ
 

Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Abdullah bin Musailamah bin 

Qa‟nabin, Quthaibah bin Sa‟id, mereka berkata: Telah 

menyampaikan kepada kami Malik, Yahya bin Yahya, dan berkata 

kepadanya:aku telah membaca atas Malik dari Nafi‟, dari Ibn 

Umar: Sesungguhnya Rasulullah S.A.W. telah mewajibkan zakat 

fitrah pada bulan Ramadhan satu sha‟ kurma, atau satu sha‟ 

gandum kepada setiap orang yang merdeka, hamba sahaya, laki-

laki maupun perempuan dari kaum muslimin.”(H.R. Muslim)
230

 

 

Sebagian ulama menetapkan bahwa zakat fitrah itu berupa gandum, 

jagung, kurma, anggur, keju. Sebagian ulama yang lain menetapkan bahwa 

zakat fitrah itu berupa makanan pokok yang lain di daerah setempat atau bisa 

diganti dengan uang yang seharga dengan kadar makanan pokok yang 

dizakatkan. Selanjutnya penulis akan menguraikan beberapa perbedaan 

pendapat tersebut. 

Hanafiyah berkata, zakat fitrah wajib dikeluarkan dari empat benda: 

gandum, beras, kurma, dan anggur. Ukurannya adalah ½ sha‟ gandum atau 

satu sha‟ beras, kurma atau anggur. Satu sha‟ menurut Abu Hanifah dan 

Muhammad Asy-syaibani adalah delapan ritl Irak. Satu ritl Irak sebesar 130 

dirham, sama dengan 3.800 gram. Menurut Hanafiyah, seseorang itu boleh 

memberikan zakat fitrah tersebut dengan harganya, dirham, dinar, uang, 
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barang, atau apa saja yang dia kehendaki. Karena pada hakikatnya yang wajib 

adalah mencukupkan orang fakir miskin dari meminta-minta.
231

 

Malikiyah berpendapat bahwa zakat fitrah wajib ditunaikan dari 

makanan pokok yang mayoritas di konsumsi oleh suatu negeri, dari sembilan 

jenis: gandum, beras, salat (sejenis beras), jagung, padi, kurma, anggur, dan 

keju. Dengan demikian yang harus dikeluarkan adalah yang mayoritas 

dikonsumsi dari sembilan jenis ini. Tidak boleh mengeluarkan zakat fitrah 

selain dari jenis-jenis makanan pokok ini. Demikian juga tidak boleh 

mengeluarkan zakat jenis lain apabila di tempat tersebut memiliki makanan 

pokok tersendiri, kecuali untuk mengeluarkan yang lebih baik seperti 

mengeluarkan gandum sebagai ganti dari beras. Zakat fitrah yang dikeluarkan 

sebanyak satu sha‟ (empat mud). Dan satu mud sebanyak cakupan penuh dua 

tangan yang berukuran sedang.
232

 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa zakat fitrah diambil dari mayoritas 

makanan pokok suatu negeri setempat.  Yang dianggap sebagai mayoritas 

makanan pokok adalah mayoritas makanan pokok dalam setahun. Tidak 

boleh mengganti kualitas makanan pokok terbaik dengan makanan pokok 

terjelek dalam berzakat, akan tetapi dibolehkan mengganti makanan pokok 

terjelek dengan makanan pokok terbaik. Gandum lebih baik dari kurma dan 

beras, kurma lebih baik dari anggur. Kriteria yang wajib dikeluarkan untuk 

zakat adalah biji yang baik. Tidak sah mengeluarkan zakat dengan biji yang 

dimakan ulat dan catat sekalipun masih bisa dimakan. Ukurannya adalah satu 
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sha‟, menurut pendapat yang paling benar adalah 685 + 5/7 dirham, atau 5 + 

1/3 Baghdad dan 4,75 ritl + 7 auqiyah Mesir.
233

 

Hanabilah menetapkan bahwasanya wajib mengeluarkan yang telah 

disebutkan dalam teks dalil yaitu gandum, kurma, anggur, dan keju. Jika 

macam-macam makanan pokok ini tidak ada maka boleh menggantinya 

dengan setiap makanan pokok yang berupa biji-bijian dan buah-buahan. 

Tidak boleh mengeluarkan zakat dengan makanan pokok berupa daging dan 

susu. Juga diperbolehkan untuk mnegeluarkan tepung, tapi tidak dengan roti 

untuk zakat fitrah. Ukurannya adalah satu sha‟ Irak yaitu empat kepalan 

tangan laki-laki yang sedang. Menurut jumhur fuqaha ukurannya adalah 2751 

gram dan menurut jamaah 2176 gram. Itu yang dipakai untuk mengukur 

wasaq yang lima.
234

 

Dari beberapa pendapat imam di atas, menerangkan bahwa pendapat 

yang dikemukakan oleh Hanafiyah memperbolehkan zakat menggunakan 

uang yang seharga dengan makanan pokok yang dizakatkan. Hal ini 

diperbolehkan karena hakikat wajibnya adalah mencukupkan orang fakir dan 

miskin. Sedangkan Malikiyah berpendapat bahwa zakat yang wajib 

dikeluarkan adalah makanan pokok yang mayoritas dipakai di daerah 

tersebut. Ada sembilan jenis maknan pokok yang ditetapkan oleh Malikiyah 

dan tidak boleh selain dari jenis-jenis tersebut. Menurut Syafi‟iyah zakat 

fitrah yang dikeluarkan sesuai dengan makanan pokok yang ada di daerah 

tersebut. Berbeda dengan Malikiyah, Syafi‟iyah tidak menentukan apa saja 
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jenis-jenis makanan pokok yang dizakati. Adapun Hanabilah berpendapat 

bahwa wajib hukumnya mengeluarkan zakat fitrah sesuai dengan teks dalil, 

yaitu gandum, kurma, dan keju. Jika tiga jenis makanan pokok ini tidak ada, 

maka penggantinya adalah makanan pokok yang berupa biji-bijian dan buah-

buahan. 

Penulis sependapat dengan Hanafiyah dalam hal ini. Jika orang fakir 

dan miskin diberikan zakat fitrah dalam bentuk uang yang senilai dengan 

makanan pokok yang dizakatkan, maka mereka bisa memanfaatkan uang 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan pokok yang diperlukannya dan ia lebih 

mengetahui apa yang ia butuhkan saat itu. 

6. Golongan Yang Berhak Menerima Zakat Fitrah (Mustahiq) 

Terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai golongan 

yang berhak menerima zakat fitrah. Yusuf Al-Qardhawi mengatakan ada tiga 

pendapat dalam hal ini: 

a. Pendapat yang masyhur dari mazhab Syafi‟i, bahwa wajib menyerahkan 

zakat fitrah kepada golongan orang yang berhak menerima zakat 

sebagaimana dinyatakan di dalam Q.S. At-Taubah ayat 60. Mereka wajib 

diberi bagian dengan rata. Apabila zakat fitrah itu diberikan langsung 

oleh muzakki kepada golongan yang berhak menerima zakat fitrah, maka 

gugurlah bagian petugas.
235

 

b. Pendapat yang memperkenankan membagikannya kepada asnaf yang 

delapan dan mengkhususkannya kepada golongan fakir. Ini adalah 
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pendapat jumhur, karena zakat fitrah adalah zakat juga, sehingga masuk 

pada keumuman Q.S. At-Taubah ayat 60.
236

 

c. Pendapat ketiga yaitu pendapat yang mewajibkan mengkhususkan 

kepada orang-orang fakir saja. Ini adalah pendapat Malikiyah, salah satu 

pendapat dari Imam Ahmad, diperkuat oleh Ibnu Qayyim dan gurunya, 

yaitu Ibnu Taimiyah. Pendapat ini dipegang pula oleh Imam Hadi, 

Qashim dan Abu Thalib, dimana mereka mengatakan bahwa zakat fitrah 

itu hanya diberikan kepada orang-orang fakir miskin saja, tidak kepada 

asnaf yang delapan,
237

 berdasarkan hadits: 

ُّٞ لبَلََ  ْٕذِ شَلَ ّْ ِٓ اٌغَّ َّ حْ ُٓ عَجْذِ اٌشَّ ِ ثْ عَجْذُ اللََّّ َٚ  ُّٟ شْمِ َِ ذٍ اٌذِّ ٌِ ُٓ خَب ٛدُ ثْ ُّ حْ َِ حَذَّثَٕبَ 

ُْ لبَيَ عَجْذُ  ا َٚ شْ َِ َْ ش١َْخَ صِذْقٍ حَذَّثَٕبَ  وَب َٚ  ُّٟ لََِٔ ْٛ ٌْخَ ِ حَذَّثَٕبَ أثَُٛ ٠ض٠َِذَ ا اللََّّ

ٛد   ُّ حْ َِ ِٓ لبَيَ  َّ حْ ُٓ عَجْذِ اٌشَّ ُْٕٗ حَذَّثَٕبَ ع١ََّبسُ ثْ ٞ عَ ِٚ ْ٘تٍ ٠شَْ َٚ  ُٓ َْ اثْ وَب َٚ
 ُ ِ صٍََّٝ اللََّّ ِٓ عَجَّبطٍ لبَيَ فشََضَ سَعُٛيُ اللََّّ ْٓ اثْ خَ عَ َِ ْٓ عِىْشِ ُّٟ عَ ذفَِ ِٗ اٌصَّ  ع١ٍََْ

 ْٓ َِ  ِٓ غَبو١ِ َّ ٍْ ٌِ خً  َّ طُعْ َٚ فثَِ  اٌشَّ َٚ  ِٛ ْٓ اٌٍَّغْ ِِ  ُِ بئِ ٌٍِصَّ شَحً  ْٙ ٌْفِطْشِ طُ َُ صَوَبحَ ا عٍََّ َٚ
 ْٓ ِِ َٟ صَذلَخَ   ِٙ لََحِ فَ َ٘ب ثعَْذَ اٌصَّ ْٓ أدََّا َِ َٚ مْجٌُٛخَ   َِ َٟ صَوَبح   ِٙ لََحِ فَ ًَ اٌصَّ َ٘ب لجَْ أدََّا

ذلَبَدِ )سٚاٖ اثٛ دا  ٚد(اٌصَّ
Artinya: “Telah menyampaikan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad-

Dimasyqi, Abdullah bin Abdurrahman As-Samrakandi, mereka 

berkata: telah menyampaikan kepada kami Marwan, Abdullah 

berkata, telah menyampaikan kepada kami Abu Yazid Al-Khaulani, 

dan Syaikh Sidqin, dan Ibn Wahb telah meriwayatkan 

daripadanya, telah menyampaikan kepada kami Sayr bin 

Abdurrahman, berkata Mahmud As-Shodafi, dari Ikrimah, dari 

Ibnu Abbas r.a. dia berkata, Rasulullah S.A.W. mewajibkan zakat 

fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari hal-hal dan 

perbuatan yang sia-sia dan perkataan buruk (ketika berpuasa), 

serta untuk memberi makan orang miskin. Barangsiapa 

menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) maka zakatnya 

diterima, dan barangsiapa yang menunaikannya setelah shalat 
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Idul Fitri, maka harta yang dikeluarkannya itu dianggap sebagai 

shadaqah sebagaimana shadaqah biasa.”(H.R. Abu Daud)
238

 

 

Mazhab Maliki menambahkan, apabila di suatu negara tidak  ada 

orang fakir, maka dipindahkan ke negara tetangga dengan ongkos dari orang 

yang mengeluarkan zakat, bukan diambil dari zakat, supaya tidak berkurang 

jumlahnya. 

Para fuqaha  sepakat bahwa orang-orang yang berhak menerima zakat 

fitrah adalah orang-orang yang berhak menerima zakat wajib lainnya. Karena 

zakat fitrah adalah zakat, maka objek pendistribusiannya adalah sebagaimana 

objek pendistribusian zakat-zakat yang lain.
239

  

Dalam hal ini, Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa ia 

memperbolehkan untuk diberikan kepada asnaf yang lain selain fakir dan 

miskin jika diperlukan. Maka jelaslah fakir dan miskin lebih diutamakan dari 

asnaf yang lain,
240

 dan penulis sepakat dengan pendapat ini. 

Dalil tentang golongan yang menerima zakat fitrah tersebut terdapat di 

dalam Q.S. At-Taubah (9) : 60 sebagai berikut: 

ٍْفمُشََاءِ  ٌِ ذلَبَدُ  ب اٌصَّ َّ فِٟ إَِّٔ َٚ  ُْ ُٙ ؤٌََّفخَِ لٍُُٛثُ ُّ اٌْ َٚ ب  َٙ َٓ ع١ٍََْ ١ ٍِ ِِ اٌْعبَ َٚ  ِٓ غَبو١ِ َّ ٌْ ا َٚ

  ُ ١ ٍِ ُ عَ اللََّّ َٚ  ۗ ِ َٓ اللََّّ ِِ ًِ ۖ فش٠َِضَخً  ج١ِ ِٓ اٌغَّ اثْ َٚ  ِ ًِ اللََّّ فِٟ عَج١ِ َٚ  َٓ ١ ِِ اٌْغبَسِ َٚ لبَةِ  اٌشِّ

  ُ  حَى١ِ
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Artinya : “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-

orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mu'allaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, orang yang berhutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, 

sebagaikewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha 

Bijaksana.” 
241

 

 

Berdasarkan Q.S. At-Taubah ayat 60 di atas, maka terdapat 8 golongan 

yang berhak menerima zakat, yaitu : 

a. Orang-orang fakir  

Orang-orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta dan 

pekerjaan yang dapat mencukupi kebutuhannya. Menurut ulama Syafi‟iyah 

dan Hanabilah, orang fakir adalah orang yang tidak mempunyai harta dan 

pekerjaan sama sekali, atau orang yang memiliki harta dan berpenghasilan 

sedikit dari separuh kebutuhan dirinya sendiri dan orang-orang yang menjadi 

tanggungannya, tanpa adanya pemborosan dan sikap kikir.
242

 

Menurut mazhab Hanafi ialah orang yang tidak memiliki apa-apa di 

bawah nilai nishab menurut hukum zakat yang sah, atau nilai sesuatu yang 

dimiliki mencapai nishab atau lebih, yang terdiri dari perabot rumah tangga, 

barang-barang, pakaian, buku-buku sebagai keperluan sehari-hari.
243

 

Dapat disimpulkan bahwa fakir adalah orang yang tidak memiliki harta 

dan pengahasilan yang didapatkannya tidak mampu memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan dan tempat tinggalnya serta keperluan pokok lainnya. 

Perumpamaannya seperti orang yang membutuhkan sepuluh, tetapi ia hanya 

memiliki tiga atau empat dari kebutuhannya. 
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Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa hadits yang dikemukakan oleh 

ulama-ulama tentang zakat fitrah disalurkan kepada fakir dan miskin saja 

menunjukkan bahwa mereka lebih utama untuk dicukupkan  di hari raya, 

sehingga mereka harus diprioritaskan terlebih dahulu.
244

 

b. Orang-orang miskin  

Orang-orang miskin adalah orang yang memiliki atau berpenghasilan 

separuh atau lebih dari kebutuhannya namun belum mencukupi, seperti orang 

yang membutuhkan sepuluh dan dia hanya mempunyai delapan, sehingga 

tidak mencukupi kebutuhan sandang, pangan, dan papannya.
245

 

c. Amil zakat  

Sasaran yang ketiga daripada sasaran zakat setelah fakir dan miskin 

adalah para amil zakat. Amil zakat adalah orang yang ditunjuk oleh imam atau 

wakilnya (pemerintah) untuk mengumpulkan zakat dari orang kaya.
246

 

Menurut Yusuf Qardhawi, Amil adalah semua orang yang bekerja dalam 

mengurus perlengkapan administrasi urusan zakat, baik urusan pengumpulan, 

pemeliharaan, ketatausahaan, perhitungan, pendayagunaan dan seterusnya.
247

 

Para amil mempunyai berbagai macam tugas dan pekerjaan. Semuanya 

berhubungan dengan pengaturan soal zakat. Yaitu soal sensus terhadap orang-

orang yang wajib zakat dan macam-macam zakat yang diwajibkan padanya. 

Juga besar harta yang wajib dizakatkan, kemudian mengetahui para mustahik 

zakat, berapa jumlah mereka, berapa kebutuhan mereka, serta melakukan 
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pendistribusian kepada mereka. Oleh karena itu amil tetap diberi zakat 

meskipun ia kaya, karena yang diberikan kepadanya adalah imbalan atas 

kerjanya.
248

 

Yusuf Al-Qardhawi mengatakan, seorang amil hendaknya memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

Hendaklah ia seorang muslim. 

1) Hendaklah petugas zakat itu seorang mukallaf, yaitu orang dewasa yang 

sehat akal dan pikirannya. 

2) Petugas zakat itu hendaklah orang yang jujur. 

3) Memahami tentang hukum-hukum zakat. 

4) Kemampuan untuk melaksanakan tugas. 

5) Amil zakat disyaratkan laki-laki. 

6) Sebagian ulama mensyaratkan amil itu orang merdeka bukan seorang 

hamba.
249

 

Jumhur ulama sependapat dengan Imam Syafi‟i tentang bagian yang 

didapat oleh amil zakat, yaitu sebesar bagian kelompok atau golongan yang 

lainnya, karena didasarkan pada pendapatnya yang menyamakan bagian 

semua golongan mustahik zakat. Kalau upah amil lebih besar dari bagian 

tersebut, haruslah diambil dari harta luar zakat.
250
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c. Muallaf 

Muallaf adalah orang-orang yang lemah keislamannya
251

 atau orang 

yang hatinya perlu dilunakkan untuk memeluk agama Islam, atau untuk 

dikukuhkan keislamannya yang lemah atau untuk mencegah tindakan 

buruknya terhadap kaum muslimin atau karena membentengi kaum 

muslim.
252

 

d. Riqab  

Riqab menurut pendapat Imam Malik, Ahmad dan Ishaq, adalah budak 

biasa yang dengan jatah zakat mereka dapat dimerdekakan. Menurut 

golongan Syafi‟iyyah dan Hanafiyyah, riqab adalah budak mukattab,
253

 yakni 

budak yang diberi kesempatan oleh tuannya untuk berusaha membebaskan 

dirinya, dengan membayar ganti rugi secara angsuran.
254

 

e. Gharim  

Gharim adalah orang-orang yang menanggung hutang dan belum 

mampu membayarnya. Mereka ada beberapa macam diantaranya ada yang 

berhutang demi mendamaikan suatu pertikaian, atau menanggung hutang 

orang lain lalu hartanya habis, atau berhutang untuk memenuhi kebutuhannya 

atau untuk maksiat namun ia telah bertaubat. Mereka semua berhak menerima 

zakat sekadar yang dapat melunasi hutang mereka.
255
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f. Fisabilillah  

Terjadi perbedaan pendapat dikalangan ulama mengenai makna fii 

sabilillah ini, apakah distribusi zakat untuk asnaf tersebut terbatas kepada 

orang-orang yang berperang dari kalangan mujahidin fii sabilillah atau di 

bolehkan pendistribusiannya kepada banyak derivasi makna fii sabilillah 

sesuai skala prioritas realitas, situasi dan kondisi. Permasalahan diatas pada 

akhirnya melahirkan tiga pendapat. Pertama adalah mereka yang membatasi 

makna fii sabilillah. Kedua, pendapat yang memperluas maknanya sehingga 

menjadi bias dan kadang perluasan tersebut beririsan dengan asnaf zakat 

lainnya. Ketiga, pendapat wasath (pertengahan) diantara kedua pendapat 

tersebut.
256

 

Pendapat pertama merupakan pendapat yang dikemukakan oleh Ulama 

klasik, yaitu 4 mazhab yang masyhur sebagai berikut: 

1. Mazhab Hanafi 

Menurut Abu Yusuf dari golongan Hanafiyyah bahwa sabilillah adalah 

sukarelawan yang putus bekalnya, karena itu yang dipahami dari kemutlakan 

lafaz ini. Yang dimaksud dengan sukarelawan yang terputus  yaitu mereka 

yang tidak sanggup bergabung dengan tentara Islam karena kefakiran mereka, 

dengan sebab rusaknya perbekalan atau kendaraan hewan tunggangan atau 

yang lainnya. Maka zakat dihalalkan bagi mereka. Namun ada perbedaan 

pendapat didalam madzhab dimana Muhammad Ibn al-Hasan As-Syaibani 

berpendapat bahwa sabilillah bermakna orang yang melaksanakan ibadah haji 
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berdasarkan hadîts tentang unta fii sabilillah yang Rasulullah sabdakan untuk 

ditunggangi guna melaksanakan ibadah haji.
257

 

Ibn „Abidin dalam hasyiyah-nya yang menukil dari al-fatawa ad-

dzahiriyyah berpendapat bahwa makna dari sabilillah adalah pencari ilmu. 

Sedang Imam Kasani dalam kitab al-Bada‟i  menafsirkan fii sabilillah dengan 

semua amal perbuatan yang menunjukkan taqarrub (mendekatkan diri) dan 

ketaatan kepada Allah.
258

 

Meskipun berbeda pendapat dalam makna yang bersifat lafaz, akan 

tetapi ulama Mazhab Hanafi sepakat atas dua hal. Pertama, ulama Mazhab 

Hanafi sepakat bahwa kefakiran dan kebutuhan merupakan syarat utama 

setiap orang yang dianggap termasuk fii sabilillah, baik itu tentar, jamaah 

haji, pencari ilmu, atau orang yang berjuang dijalan kebaikan. Kedua, mereka 

bersepakat bahwa zakat itu adalah hak seseorang, sehingga zakat yang 

dikeluarkan tidak boleh digunakan untuk mendirikan masjid dan yang 

lainnya, seperti pembagunan jembatan-jembatan, tempat-tempat minum, 

memeperbaiki jalan, membendung sungai (dam), haji, jihad atau hal lain yang 

tidak bersifat kepemilikan.
259

 

Maka penulis menyimpulkan bahwa pendapat yang dikemukakan oleh 

ulama Mazhab Hanafi hanya memperbolehkan bagian zakat kepada individu 

seseorang dengan syarat kefakiran dan kebutuhan, bukan kepada hal yang 

tidak bersifat kepemilikan seperti pembangunan fasilitas umum atau hal yang 

semisal.Mazhab Maliki 
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Qadhi Ibnu Arabi dalam Ahkam al-Quran  ketika menafsirkan 

sabilillah, telah mengutip pendapat Imam Malik yang menyatakan, “bahwa 

sabilillah itu maknanya sangat banyak, akan tetapi aku tidak mengetahui ada 

perbedaan pendapat ulama, bahwa yang dimaksud dengan sabilillah disini 

adalah tentara yang berperang.” Imam Khalil mengatakan dalam Syarah 

Dardir bahwa zakat tersebut diberi bagian kepada orang yang berperang, 

pengawal perbatasan, serta untuk keperluan perlengkapan seperti senjata dan 

kuda. Muhammad bin Abdul Hakam sepakat dengan pendapat ini. Yang jelas, 

bahwa pendapat Mazhab Maliki lebih sesuai dengan ibarat Quran tentang 

sasaran ini, yaitu huruf fii, bukan dengan lam tamlik (li), karena yang zahir 

dari ibarat ini ialah hendaknya sasaran untuk kemaslahatan jihad lebih 

diutamakan sebelum diberikan kepada pribadi-pribadi orang yang berjihad.
260

 

Maka dapat disimpulkan bahwa ulama Mazhab Maliki sepakat dengan 

makna sabilillah yang berkaitan dengan jihad atau perang. Makna perang 

disini diperluas dengan diperbolehkannya bagian zakat kepada pembelian 

atau pembuatan peralatan perang seperti senjata, baju perang, dan segala hal 

yang dibutuhkan untuk peperangan. Bahkan intelijen dan pengawas di 

perbatasan wilayah pun boleh mendapatkan bagian sabilillah. Pendapat ini 

berbeda dengan yang dikemukakan oleh ulama Mazhab Hanafi tentang 

makna jihad yang hanya diperuntukkan hanya untuk individu, seperti tentara, 

orang yang berangkat haji, orang yang mencari ilmu, dan kegiatan taqarrub 

lainnya. 
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2. Mazhab Syafi‟i 

Menurut Mazhab Syafi‟i bahwa sabilillah itu sebagaimana yang tertera 

dalam Minhaj, Imam Nawawi dan Syarahnya, oleh Ibnu Hajar al-Haitami, 

bahwa mereka itu para sukarelawan perang yang tidak mendapat tunjangan 

hidup dari pemerintah. Ibnu Hajar menambahkan bahwa mereka adalah 

sukarelawan perang yang tidak mendapatkan bagian gaji, atau mereka 

berperang secara sukarela. Berkata Imam an-Nawawi dalam Raudhah, 

“Adapun orang yang berperang harus diberi perbekalan dan pakaian selama 

pulang pergi dan selama tinggal di medan perang walaupun waktunya lama.” 

Dia harus diberi kuda apabila ia berperang dengan kuda. Dia harus diberi pula 

untuk membeli senjata dan alat-alat perang lainnya. 
261

 

Dapat disimpulkan bahwa pendapat ulama Mazhab Syafi‟i sependapat 

dengan Mazhab Maliki tentang diperbolehkannya untuk membeli peralatan 

keperluan perang dan mengupah tentara perang. Akan tetapi berbeda dalam 

besaran bagian yang diperuntukkan bagi sabilillah, Mazhab Syafi‟i 

mensyaratkan bagian sabilillah tidak boleh melebihi besaran bagian yang 

diberikan kepada fakir dan miskin. Mazhab Syafi‟i juga memberikan syarat 

bahwa yang mendapatkan bagian sabilillah adalah sukarelawan perang yang 

tidak mendapat upah. 

3. Mazhab Hanbali 

Mazhab Hanbali sependapat dengan Mazhab Syafi‟i bahwa yang 

dimaksud dengan sabilillah adalah sukarelawan yang berperang tanpa 
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memiliki gaji tetap atau memiliki tetapi tidak mencukupi kebutuhan. Mujahid 

perang tersebut diberi bagian mencukupi keperluan perang, walaupun 

keadaannya kaya. Apabila dia tidak secara langsung berperang, maka apa 

yang diambilnya harus dikembalikan. Mereka juga sepakat bahwa penguasa 

boleh membeli peralatan perang dari harta zakat seperti senjata, baju besi, 

seekor kuda, sebagaimana yang diterangkan dalam Ghayah Mutaha dan 

Syarahnya.
262

 

Adapun untuk ibadah haji terdapat dua pendapat. pendapat pertama 

termasuk sabilillah orang fakir yang diberi hak zakat, yang menyebabkan ia 

dapat melaksanakan ibadah haji atau yang dapat menolong untuk 

melaksanakannya. Sedangkan pendapat kedua tidak memperbolehkan 

menyerahkan bagian sabilillah untuk keperluan haji sebagaimana pendapat 

jumhur.
263

 

Dari penjabaran pendapat ulama empat mazhab di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa mereka bersepakat dalam hal berikut: 

1) Sepakat bahwa jihad adalah termasuk dalam asnaf fii sabilillah. 

2) Zakat diperuntukkan bagi setiap orang yang berperang di jalan Allah, 

sedangkan terdapat perbedaan pendapat tentang penggunaan zakat 

untuk keperluan lain dalam peperangan. 

3) Tidak dibolehkan penggunaan zakat untuk amal-amal kebaikan yang 

bersifat maslahat umum seperti membangun jembatan, masjid, 

sekolah dan perbaikan jalan. Juga proyek sosial seperti pengurusan 
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jenazah dan pengkafanannya. Larangan tersebut karena harus adanya 

syarat tamlik (kepemilikan) menurut hanafiyah sedangkan menurut 

madzhab lainnya dikarenakan pos-pos tersebut keluar dari kategori 

delapan asnaf yang berhak atas zakat. 

Adapun perbedaan pendapat diantara mereka adalah sebagai berikut: 

1) Ulama Hanafiyyah mensyaratkan kefakiran sehingga orang yang 

berjihad berhak atas zakat jika ia fakir. 

2) Ulama Hanabilah dan sebagian ulama Malikiyah berpendapat 

bolehnya penggunaan zakat untuk beribadah haji dan umrah. 

3) Ulama Syafi‟iyyah dan ulama Hanabilah berpendapat bahwa orang 

yang berjihad yang berhak menerima zakat dengan syarat mereka 

tidak memiliki gaji rutin dari Negara. 

4) Pendapat yang mengatakan bahwa fii sabilillah adalah penuntut ilmu 

dengan syarat kefakiran dan kebutuhan hanya dikemukakan oleh 

ulama Mazhab Hanafi dan tidak dikemukakan oleh ulama dari 

mazhab lain. Begitu juga penafsiran dengan makna segala kebajikan 

yang mendekatkan diri kepada Allah. 

Selain pendapat yang disampaikan oleh empat mazhab masyhur di atas, 

terdapat pendapat lain yang dikemukakan oleh ulama kontemporer saat ini. 

1. Pendapat Imam Qaffal 

Imam Ar-Razi dalam tafsirnya Tafsir Fakhrur-Razi mengatakan bahwa 

zahir lafaz fii sabilillah tidak mengkhususkan artinya pada orang yang 

berperang saja. Kemudian ia berkata, “Maka terhadap arti ini, Imam Qaffal 
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mengutip dalam tafsirnya dari sebagian fuqaha, bahwa mereka itu 

memperkenankan menyerahkan zakat pada semua bentuk kebajikan, seperti 

mengurus mayat, mendirikan benteng, dan membangun masjid, dan lain-lain. 

Karena sesungguhnya kata fii sabilillah bersifat umum dan meliputi 

semuanya.”
264

 

2. Pendapat Rasid Ridha 

Rasyid Ridha pengarang tafsir al-Mannar, mengemukakan pendapatnya 

dalam menafsirkan ayat ini bahwa yang benar arti sabilillah disini adalah 

kemaslahatan umum kaum muslimin yang dengannya tegak urusan agama 

dan pemerintahan, bukan untuk kepentingan pribadi. Ibadah haji tidak 

termasuk kepentingan bersama, karena ia wajib bagi orang yang mampu dan 

tidak wajib kepada yang tidak mampu.
265

 

Pendapat Rasyid Ridha ini berbeda dengan pendapat Imam Qaffal. 

Bahwa makna fii sabilillah tidak meliputi segala hal yang berbentuk 

kebaikan, melainkan dibatasi dengan kemaslahatan umat untuk urusan agama 

dan bukan untuk kepentingan pribadi. 

    3. Pendapat Yusuf Al-Qardhawi 

Yusuf Al-Qardhawi mengatakan bahwa arti kalimat fii sabilillah 

menurut bahasa aslinya sudah jelas, sabil berasal dari kata sabala/sabila – 

sabiil (  ًَ /عَجِ ًَ ً   –عَجَ عَج١ِْ ) yang berarti thoriiq (  طَش٠ِْك) atau jalan. Jadi sabiilullah 

( ِ ًُ اللََّّ  artinya jalan yang menyampaikan kepada ridha Allah, baik akidah (عَج١ِْ

maupun perbuatan. Ibnu Katsir menyatakan bahwa sabiilillah adalah kalimat 
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yang bersifat umum, mencakup segala amal perbuatan ikhlas, yang 

dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan melaksanakan 

segala perbuatan wajib, sunat dan bermacam kebajikan lainnya. Apabila 

kalimat ini bersifat mutlak, maka biasanya dipergunakan untuk pengertian 

jihad (berperang), sehingga karena seringnya dipergunakan untuk itu, seolah-

olah sabilillah itu artinya khusus untuk jihad.
266

 

Yusuf Al-Qardhawi juga menyatakan bahwa yang dimaksud fii 

sabilillah pada ayat sasaran zakat adalah jihad sebagaimana dinyatakan 

jumhur ulama dan bukan makna asal menurut bahasanya. Karenanya sudah 

tepat tidak meluaskan maksud fii sabilillah untuk segala perbuatan yang 

menimbulkan kemaslahatan dan taqarrub kepada Allah, sebagaimana juga 

tidak terlalu menyempitkan arti kalimat ini hanya untuk jihad dalam arti bala 

tentara saja.
267

 

Beliau menambahkan bahwa sesungguhnya jihad itu kadangkala bisa 

dilakukan dengan tulisan dan ucapan sebagaimana bisa dilakukan pula 

dengan pedang dan pisau. Kadangkala jihad itu dilakukan dalam bidang 

pemikiran, pendidikan, sosial, ekonomi, politik sebagaimana halnya 

dilakukan dengan kekuatan bala tentara. Seluruh jenis jihad ini membutuhkan 

bantuan dan dorongan materi. Hal terpenting adalah terpenuhinya syarat 

utama untuk membela dan menegakkan kalimat Islam di muka bumi ini.
268
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Pengertian fii sabilillah yang diberikan oleh Yusuf Al-Qardhawi 

tersebut membuka ruang lingkup yang sangat luas dalam mendistribusikan 

zakat bagian fii sabilillah. Menurut beliau zakat bagian fii sabilillah boleh 

didistribusikan untuk kepentingan umum seperti untuk mendirikan pusat 

kegiatan Islam guna mendidik pemuda muslim, mendirikan percetakan surat 

kabar, menyebarkan buku-buku tentang Islam, mendirikan masjid, dan lain-

lain.
269

 

Pendapat dari Yusuf Al-Qardhawi sejalan dengan pendapat Rasyid 

Ridha bahwa zakat bagian fii sabililah boleh disalurkan untuk kemashlahatan 

umat. Akan tetapi berbeda dengan pendapat Imam Quffal yang terlalu 

mengumumkan dengan segala bentuk perbuatan kebajikan. 

Setelah mengetahui pendapat-pendapat yang disampaikan oleh para 

ulama di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat tiga pendapat 

yang berbeda sebagai berikut: 

1. Pertama adalah mereka yang membatasi makna fii sabilillah dalam konteks 

perang saja. Ini adalah pendapat dari Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki, 

Mazhab Syafi‟i, dan Mazhab Hanbali. 

2. Kedua, pendapat yang memperluas maknanya secara umum sehingga segala 

bentuk kebajikan termasuk golongan fii sabilillah. Pendapat ini dikemukakan 

oleh Imam Quffal dan Imam Ar-Razi. 

3. Ketiga, pendapat wasath (pertengahan) diantara kedua pendapat tersebut yaitu 

tidak mempersempit arti jihad dan fii sabilillah, juga tidak pula 
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mengartikannya secara umum kepada segala macam bentuk kebajikan. Ini 

adalah pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf Al-Qardhawi dan Rasyid 

Ridho. 

g. Ibnu Sabil  

Ibnu Sabil adalah orang yang bepergian atau orang yang hendak 

bepergian untuk menjalankan sebuah ketaatan, bukan kemaksiatan. Kemudian 

dia tidak mampu mencapai tempat tujuannya melainkan dengan adanya 

bantuan.
270

 

Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa ibnu sabil dipergunakan bagi 

orang yang melakukan perjalanan demi kemaslahatan umum, yang 

manfaatnya kembali pada agama Islam atau masyarakat Islam, seperti orang 

yang bepergian sebagai utusan yang bersifat keilmuan atau amaliah yang 

dibutuhkan oleh negara Islam atau bepergian untuk suatu kepentingan yang 

kembali pada agama dan masyarakat muslim, dengan kemanfaatan yang 

bersifat umum.
271

  

C. Pendistribusian Zakat Fitrah Menurut Hukum Islam 

Pendistribusian zakat fitrah merupakan penyaluran atau pembagian hasil 

zakat kepada mereka yang berhak. Distribusi zakat mempunyai sasaran dan 

tujuan. Sasaran disini adalah pihak-pihak yang diperbolehkan menerima zakat, 

sedangkan tujuannya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam 
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bidang perekonomian sehingga dapat memperkecil kelompok masyarakat yang 

kurang mampu, yang pada akhirnya akan meningkatkan kelompok muzakki.
272

 

Terdapat dua cara pendistribusian zakat yang dirumuskan oleh para ulama. 

Pertama adalah pembayaran zakat yang disalurkan secara langsung oleh muzakki 

kepada mustahik. Kedua adalah pembayaran yang dilakukan oleh muzakki melalui 

perantara amil dan amil-lah yang bertugas untuk menyalurkan zakat kepada 

mustahik. 

a. Metode Pembayaran Zakat Fitrah Melalui Perantara Amil 

Mengenai pembayaran zakat oleh muzakki melalui perantara amil, 

Wahbah Az-Zuhaili mengatakan didalam bukunya Fiqh Islam Wa Adillatuhu, 

bahwa zakat lebih baik dibayarkan kepada imam karena dia adalah 

perwakilan dari orang-orang fakir, maka boleh membayarkannya kepadanya 

seperti halnya wali anak yatim. Selain itu, imam lebih mengetahui objek-

objek pendistribusian dan sasaran yang berhak untuk menerima zakat. 

Membayarkan kepada imam dapat membebaskan tanggungan seseorang 

secara zahir dan batin, Karena dengan ini penyaluran zakat akan lebih tepat 

sasaran.
273

 

Pendistribusian zakat ini merupakan peranan yang penting bagi amil 

zakat. Mereka memiliki tugas tentang semua yang berhubungan dengan 

pengaturan soal zakat, yaitu soal sensus terhadap orang-orang yang wajib 

zakat, kadar zakat yang harus dikeluarkan, kemudian mengetahui siapa saja 
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mustahik yang berhak menerima zakat, lalu menyalurkannya. Imam Nawawi 

berkata, hendaklah imam dan pelaksananya serta orang yang diserahi tugas 

membagikan zakat, melakukan pencatatan para mustahik serta mengetahui 

jumlah mereka dan besar kebutuhannya, sehingga seluruh zakat itu disalurkan 

tepat pada waktunya.
274

 

b. Metode Pembayaran Zakat Fitrah Dari Muzakki Langsung Kepada Mustahik 

Yusuf Al-Qardhawi mengatakan ada dua pendapat berkenaan dengan 

cara pembayaran zakat yang disalurkan oleh muzakki secara langsung kepada 

mustahik menurut para ulama mazhab: 

a. Imam Nawawi telah berkata dalam al-Majmu‟: “Imam asy-Syafi‟i dan 

ashabnya telah berpendapat, bahwa apabila yang membagikan zakat itu 

pemiliknya langsung atau wakilnya, maka hilanglah bagian untuk 

petugas (amil) dan ia wajib membagikan zakat itu pada tujuh golongan 

lain selain amil. Tidak diperbolehkan membiarkan salah satu golongan 

tidak mendapatkan bagiannya, sehingga apabila ia melakukan, ia harus 

bertanggungjawab atas bagian itu.” Pendapat ini juga disetujui oleh Umar 

bin Abdul Aziz, Imam Ahmad, Imam Ushburg dari Mazhab Maliki, dan 

Ibnu Arabi.
275

 

b. Imam Malik, Abu Hanifah dan golongannya berbeda pendapat dengan 

pendapat pertama. Mereka tidak mewajibkan pembagian zakat tersebut 

pada semua sasaran apabila pemiliknya yang langsung membagikan 

zakat tersebut. Jika harta zakat itu banyak, bagikanlah kepada semua 
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sasaran. Tetapi apabila sedikit, berikanlah kepada satu sasaran saja. 

Yusuf Al-Qardhawi setuju dengan pendapat ini.
276

 

Dari pendapat para imam di atas, dapat disimpulkan bahwa 

diperbolehkan kepada pemilik harta (muzakki) untuk memberikan secara 

langsung zakatnya kepada mustahik zakat. Apabila harta zakat tersebut 

banyak, maka diharuskan untuk menyamaratakan pembagian zakat 

kepada tujuh mustahik selain amil. Tetapi jika harta zakat tersebut 

sedikit, maka diperbolehkan untuk memberikan kepada satu golongan 

mustahik saja. 

Penulis berpendapat bahwasanya pendistribusian kepada asnaf 

tersebut dilakukan secara adil. Maksud adil disini bukan berarti 

melakukan pembagian kepada asnaf dengan sisitem sama rata 

(jumlahnya), akan tetapi pembagian yang dilakukan sesuai dengan 

keadaan dan kebutuhan yang diperlukan oleh mustahik tersebut. Fakir 

dan miskin harus lebih diutamakan daripada asnaf yang lain, 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menganalisa dengan kesimpulan sebagai berkut: 

1. Pendistribusian zakat fitrah di Desa Suak Rengas menggunakan metode 

pendistribusian zakat yang dibayarkan oleh muzakki secara langsung kepada 

mustahik. Adapun masyarakat desa membayarkan zakat fitrahnya kepada 4 

asnaf saja, yaitu guru fakir, miskin, orang-orang yang sekolah atau berkuliah 

diluar kota dan kas pembangunan musholla. Hal ini berawal dari hasil 

musyawarah yang dilakukan oleh pemuka agama terdahulu. Atas dasar 

itulah cara pendistribusian dan adat tersebut masih tetap dipertahankan 

hingga sekarang. 

2. Metode pendistribusian zakat fitrah yang digunakan di Desa Suak Rengas 

dengan menyalurkan zakat fitrah secara langsung oleh muzakki kepada 

mustahik adalah sesuai dengan hukum Islam. Adapun zakat tersebut 

disalurkan kepada 4 (empat) golongan dari 8 (delapan) golongan yang 

tercantum di dalam Q.S. At-Taubah ayat 60, yaitu fakir, miskin, orang-orang 

yang sekolah atau berkuliah diluar kota dan untuk kas pembangunan masjid. 

Bagian zakat fitrah yang diberikan kepada orang-orang yang berkuliah 

diluar kota sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yusuf Al-

Qardhawi, dengan memasukkannya kepada kategori fii sabilillah. Adapun 

bagian zakat fitrah yang diperuntukkan bagi kas pembangunan masjid 
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diperbolehkan oleh Yusuf Al-Qardhawi dan Rasyid Ridha. Zakat tersebut 

termasuk kepada golongan fii sabilillah. Maka penulis menganalisa bahwa 

pendapat yang disampaikan oleh Yusuf Al-Qardhawi adalah dana yang 

terkumpul dari zakat maal, bukan zakat fitrah. Pendapat beliau tidak sinkron 

dengan pendapat sebelumnya tentang mustahik yang berhak menerima zakat 

fitrah. Beliau menuturkan bahwa mendahulukan orang-orang fakir dan 

miskin adalah yang paling utama, akan tetapi tidak menutup kemungkinan 

juga diperuntukkan bagi golongan yang lain jika zakat tersebut memiliki 

jumlah yang banyak. Jumlah zakat fitrah yang dikeluarkan oleh seseorang 

hanyalah 2,5kg beras, berbeda dengan jumlah yang dikeluarkan dari zakat 

maal yang jauh lebih banyak. Maka dalam hal ini, zakat fitrah yang 

diberikan kepada masjid untuk pembangunan fisik dan segala keperluan 

lainnya adalah tidak sesuai dengan hukum Islam. Para ulama sepakat bahwa 

zakat fitrah lebih di prioritaskan untuk golongan fakir dan miskin supaya 

mencukupi kebutuhannya pada hari raya Idul Fitri. Maka metode 

pendistribusian dengan hanya memberikan kepada golongan fii sabilillah 

saja, tidak sesuai dengan hukum Islam. 
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B. Saran 

1. Pengurus Masjid 

a. Seharusnya Masjid menunjuk amil untuk menerima zakat fitrah. 

Kemudian zakat tersebut dibagikan kepada asnaf yang benar-benar 

membutuhkan dan berhak menerima. Agar zakat tersebut bisa tersalur 

dengan adil dan merata. 

b. Jika masyarakat desa masih ingin menggunakan metode pembayaran 

zakat fitrah secara langsung dari muzakki kepada mustahik, maka jamaah 

harus diberi edukasi agar menyalurkan zakat tersebut kepada sasaran 

yang tepat.  

c. Seharusnya zakat fitrah lebiih diprioritaskan bagi golongan fakir dan 

miskin terlebih dahulu agar dapat mencukupi mereka pada hari raya Idul 

Fitri. 

2. Pemerintah Desa Suak Rengas 

Pemerintah Desa Suak Rengas harus ikut andil dalam penunjukan 

amil dan segala kejelasan mengenai pengelolaan zakat fitrah. Karena 

pemerintah desa lebih mengetahui situasi dan kondisi masyarakat yang 

sangat membutuhkan bagian dari zakat tersebut. 
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